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PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS 

SISWA ABK DI SDN 5 ARCAWINANGUN PURWOKERTO TIMUR 

 

Fia Vadilah 

NIM. 2017402175 

 

Abstrak: Guru merupakan peran penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

peran guru bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk 

karakter pada siswa. Kemajuan teknologi dan informasi saat ini sedang berkembang 

pesat, sebagai generasi penerus bangsa harus bisa mempersiapkan diri agar dapat 

memiliki karakter yang mampu bertahan dan bersaing dalam bidang tertentu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI dalam 

pembentukan karakter religius siswa ABK di SDN 5 Arcawinangun Purwokerto 

Timur. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu guru PAI, guru pendamping khusus, dan siswa ABK kelas IV. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius di SDN 5 Arcawinangun yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 

motivator, teladan, dan evaluator. Dalam menjalankan perannya guru PAI sudah 

dikatakan baik, yaitu dengan adanya perubahan karakter yang terjadi pada siswa. 

Adapun faktor pendukung dalam pembentukan karakter yaitu faktor orang tua dan 

keluarga, tenaga pendidik yang senantiasa mengajarkan kebaikan, serta sarana dan 

prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu lingkungan yang kurang 

mendukung, kurangnya jumlah guru dari lulusan pendidikan luar biasa, serta 

kurangnya komunikasi orang tua dengan guru.  

 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Karakter Religus, Siswa ABK. 
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Fia Vadilah 
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Abstract: Teachers play an important role in the process of teaching and learning 

activities. The teacher's role is not only to teach knowledge but also to shape 

character in students. Advances in technology and information are currently 

developing rapidly, as the nation's next generation we must be able to prepare 

ourselves so that we can have characters that are able to survive and compete in 

certain fields. The aim of this research is to determine the role of PAI teachers in 

forming the religious character of ABK students at SDN 5 Arcawinangun 

Purwokerto Timur. This research uses a qualitative approach method. Data 

collection through observation, interviews and documentation techniques. The 

subjects in this research were PAI teachers, special assistant teachers, and class IV 

ABK students. The research results show that the role of PAI teachers in the 

formation of religious character at SDN 5 Arcawinangun is as educators, 

instructors, mentors, motivators, role models and evaluators. In carrying out their 

role PAI teachers have been said to be good, namely by the changes in character 

that occur in students. The supporting factors in character formation are parents and 

family factors, teaching staff who always teach goodness, as well as facilities and 

infrastructure. Meanwhile, the inhibiting factors are an unsupportive environment, 

a lack of teachers from special education graduates, and a lack of communication 

between parents and teachers. 

 

Keywords: Role of PAI Teachers, Religious Character, ABK Students. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

    

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

َ  ي....  Fathah dan ya ai a dan u 

َ  و....  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ...ى .

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:ََ 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - ي ْعًاَلَُلِلِِ  مُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يغَُي رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ    اِنَّ اللّٰه

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.1 

(Q.S Ar-Ra’d ayat 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Q.S. Ar-Ra’d/13:11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan memiliki 

pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Pendidikan dimulai sejak 

manusia lahir dan berlanjut sepanjang hidupnya. Menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003, pendidikan 

didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik aktif mengembangkan potensi mereka. Tujuan utamanya adalah untuk 

mencapai kekuatan spiritual, kontrol diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara.1 Proses pendidikan dapat dilakukan dalam lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Keluarga sebagai pendidikan pertama yang 

diperoleh setiap anak. Peranan keluarga dalam pendidikan anak yaitu agar 

anak-anak bisa memiliki bekal dalam mempersiapkan kehidupan yang akan 

datang.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

membuat informasi mudah diakses melalui perangkat canggih seperti 

gadget, TV, dan radio. Namun peran guru tidak bisa tergantikan dalam 

proses keberhasilan siswa. Dengan adanya perkembangan teknologi 

sehingga guru dituntut untuk dapat mengubah peran mereka sesuai dengan 

perubahan dan perkembangan yang saat ini sedang terjadi, karena 

keberhasilan pendidikan pada siswa bergantung pada kemampuan guru 

untuk menyelesaikan tugasnya, mengajar adalah tugas yang sulit tidak 

semua orang bisa melakukan sebagai guru yang profesional. Guru 

memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar, selain 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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berperan sebagai pendidik guru juga mempunyai peran penting dalam 

membentuk karakter siswa, terlebih guru pendidikan agama Islam yang 

menjadi ujung tombak dalam membentuk karakter religius siswa.2 

Setiap individu diharapkan menjadi manusia yang cerdas, terampil, 

beriman, dan bertakwa di tengah modernisasi dan globalisasi saat ini. 

Kehadiran era ini menuntut mereka untuk tidak terbawa arus zaman. 

Sebagai generasi penerus bangsa, mereka perlu mempersiapkan diri agar 

mampu memiliki kemampuan yang memadai dan bersaing dalam bidang 

tertentu tanpa ketergantungan pada orang lain. Saat ini beberapa siswa 

sering kali terlibat dalam perilaku seperti mencontek, bullying, atau 

pertengkaran dengan teman, yang menjadi kebiasaan di sekolah. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting dalam mengajarkan pendidikan 

karakter kepada siswa. Hal ini bertujuan agar mereka dapat 

menginternalisasi sikap-sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Program pembentukan karakter pada siswa seharusnya dimulai sejak dini, 

pada saat mereka berada di sekolah dasar, agar karakter yang mereka miliki 

dapat dipertahankan dan memberikan pengaruh positif dalam kehidupan 

mereka di masa depan.  

Pendidikan karakter religius merupakan proses penyaluran nilai-

nilai ajaran agama agar seseorang dapat menjadi pribadi yang sesuai dengan 

ajaran Islam, selain itu juga menjadi tolak ukur baik buruknya tingkah laku 

seseorang. Karakter religius memiliki posisi penting yang menjadi dasar 

bagi siswa dalam mengendalikan dirinya dari perbuatan yang menyimpang 

ajaran agama Islam, dan menjadikan pondasi dalam menjalankan kehidupan 

ditengah era digital. Dengan menanamkan karakter religius pada setiap 

peserta didik diharapkan dapat memecahkan persoalan dan kemerosotan 

moral yang semakin terus meningkat. Menumbuhkan karakter religius 

 
2 Diah Ratna Wahyu, Anang Sholikhudin dan Wiwin Fachrudin, “The Role Islamic 

Religious Education Teachers in Forming the Religious Character of Students at SMKN 1 

Purwosari”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2 No. 1, 2023, hlm. 2.  
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dalam diri seorang anak memerlukan kerjasama yang baik antara guru dan 

orangtua agar bisa memperoleh hasil yang baik. 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah adalah salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mewujudkan pendidikan karakter yang 

diharapkan. Dalam konteks pendidikan, peran ini penting agar anak-anak 

dapat memahami nilai-nilai spiritual, termasuk ajaran aqidah, akhlak, dan 

ibadah, melalui pembelajaran agama Islam. Peraturan Pemerintah RI No. 55 

Tahun 2007, Bab I Pasal 1, mendefinisikan pendidikan agama sebagai 

pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, 

dan mengamalkan ajaran agamanya.3 Sehingga Pendidikan agama Islam 

perlu diterapkan agar proses pendidikan karakter siswa dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

Pendidikan Islam wajib diberikan kepada seluruh umat manusia 

tanpa memandang keterbatasan fisik. Anak-anak yang memiliki kelainan 

atau kekurangan baik fisik maupun psikis tetap memiliki hak yang sama 

untuk mendapatkan pendidikan. Prinsip ini tercermin dalam firman Allah 

SWT yang disebutkan dalam QS An-Nur ayat 61  

لَّيْسَ عَلَى ٱلْْعَْمَىٰ حَرَجٌ وَلََ عَلَى ٱلْْعَْرَجِ حَرَجٌ وَلََ عَلَى ٱلْمَرِيضِ حَرَجٌ وَلََ عَلَىٰٰٓ أنَفسُِكُمْ  

 أنَ تأَكُْلوُا۟ مِنۢ بيُوُتِكُمْ 

Artinya : “Tidak ada halangan bagi orangtua, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 

maka (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri.” 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah Swt, tidak memandang 

penyandang disabilitas sebagai orang yang berbeda mereka layak 

mendapatkan seperti yang orang lain dapatkan. Dalam ayat tersebut juga 

disebutkan bahwa Allah tidak menjadikan kesulitan dalam agama-Nya 

bahkan memberikan kemudahan.  

Anak berkubutuhan khusus memang memiliki kelainan atau 

kekurangan baik fisik maupun mental tetapi anak berkebutuhan khusus juga 

 
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
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memiliki hak yang sama dengan anak normal umumnya agar bisa untuk 

tetap tumbuh dan berkembang di tengah keluarga dan masyarakat. Selain 

itu anak berkebutuhan khusus juga berhak untuk memperoleh pendidikan 

yang layak sesuai dengan karakteristik yang mereka miliki agar potensi 

yang dimiliki dapat perkembang secara optimal.4  

Menjadi manusia yang berbeda dari orang lain bisa menyebabkan 

seseorang merasa kurang percaya diri saat berada di lingkungan sekolah 

atau masyarakat umum. Perbedaan dalam perlakuan, cara berbicara, dan 

tingkat kepedulian terhadap anak-anak berkebutuhan khusus sering kali 

menciptakan perasaan yang berbeda dibandingkan dengan individu yang 

normal. Perlakuan berbeda ini dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan yang dapat menyakiti anak-anak berkebutuhan khusus, 

baik secara fisik maupun psikis. Perlakuan fisik bisa berupa tindakan seperti 

menendang, memukul, atau mendorong seseorang, sementara perlakuan 

psikis bisa berupa ujaran kebencian atau bullying.5 

Dengan adanya layanan pendidikan inklusi sehingga diharapkan 

dapat menciptakan keadilan dan pemerataan hak setiap anak dalam 

mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus yang 

secara fisik dan mental tidak sama dengan anak normal pada umumnya. 

Keadilan ini mengacu pada tidak adanya diskriminasi berdasarkan latar 

belakang sosial, keagamaan, budaya, fisik, atau mental setiap anak. 

Indonesia secara resmi mengakui pendidikan inklusi ketika parlemen pada 

tahun 2003 mengeluarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menetapkan bahwa "semua warga negara yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, intelektual, atau sosial berhak mendapatkan 

pendidikan khusus." Hal ini mengartikan bahwa pendidikan inklusif adalah 

pendidikan yang menjamin akses yang sama bagi siswa berkebutuhan 

 
4 Aisyah Layyinah, dkk, Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus dan Klasifikasi Anak 

Berkebutuhan Khusus, 2023, hlm. 2. 
5 Muhammad Arfan Mu’ammar, Hatte Speech dan Bullying pada Anak Berkebutuhan 

Khusus”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, 2017, hlm. 20.  
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khusus untuk memperoleh pendidikan di sekolah umum bersama dengan 

anak-anak normal pada umumnya.6  

Konsep pendidikan inklusi sendiri bertujuan agar anak 

berkebutuhan khusus bisa masuk ke dalam kelas reguler untuk belajar 

bersama-sama dengan anak seusianya. Bagi anak yang memiliki 

keistimewaan, pendidikan karakter menjadi salah satu hal yang penting 

diterapkan dalam rangka agar dapat memunculkan atau menggali potensi 

yang mereka miliki sehingga anak bisa berkembang secara optimal. Peran 

sekolah dalam pembentukan karakter menjadi suatu hal yang tidak dapat 

digantikan, hal ini dikarenakan selain keluarga sekolah juga merupakan 

tempat umum agar anak dapat mengembangkan karakter.7 

SD Negeri 5 Arcawinangun merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dasar yang menerapkan program pendidikan inklusi. Pendidikan 

inklusi merupakan pendidikan yang didalamnya terdapat anak 

berkebutuhan khusus dengan anak normal pada umumnya untuk belajar 

bersama-sama, tentu dengan model pembelajaran yang berbeda. Di SD 

Negeri 5 Arcwinangun ini masing-masing setiap kelas terdapat satu guru 

pendamping khusus yang ditugaskan untuk membantu anak berkebutuhan 

khusus dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang diterapkan guru 

pai agar dapat membentuk karakter religius peserta didik yaitu sebelum 

pembelajaran dimulai guru pai bertanya kepada peserta didik apakah setiap 

pagi sudah rutin melaksanakan sholat subuh atau belum selain itu juga 

dengan cara membiasakan sholat dhuhur berjamaah sebelum pulang khusus 

untuk kelas 3,4,5 dan 6 sehingga melatih peserta didik agar selalu mengingat 

kepada Allah Swt.8 

 
6 Amka, "Pendidikan Inklusif bagi Siswa Berkebutuhan Khusus", Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol.4 No. 1, 2019, hlm. 89.  
7 Heru Mahmudin, Abdul Muhid, "Peran Orang Tua Mendidik Karakter Anak dalam 

Islam", (Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam), Vol. 11 

No. 2, 2020, hlm. 452. 
8 Wawancara dengan Ibu Indi Nurdianingrum / guru PAI SDN 5 Arcawinangun, dilakukan 

di ruang kelas IV pada hari Rabu, 31 Januari 2024 pukul 12.30. 
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Menurut pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SDN 5 

Arcawinangun. Dalam pembelajaran di sekolah peran guru PAI sangat 

dibutuhkan karena minimnya karakter peserta didik terlebih mengenai 

karakter religius. Di mana peserta didik yang secara fisiknya normal saja 

masih belum paham dan banyak mengalami hambatan mengenai bagaimana 

cara menerapkan karakter yang baik sesuai dengan ajaran Islam terlebih 

anak berkebutuhan khusus yang memerlukan penanganan secara khusus. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema 

kepenulisan ini karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam 

mengenai bagaimana peran yang diberikan oleh guru PAI dalam 

pembentukan karakter religius siswa ABK untuk mewujudkan tujuan yang 

akan dicapai. 

B. Definisi Konseptual  

Untuk menghindari kesalahan istilah yang terdapat pada judul 

skripsi ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah dalam 

memahami judul penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

Menurut Habel peran diartikan dengan kedudukan atau status 

yang dimiliki oleh seseorang. Sedangkan guru merupakan seseorang 

yang memberikan ilmu yang ia miliki kepada peserta didiknya. Agar 

proses pembelajaran dapat berjalan lancar maka peran guru sangat 

dibutuhkan sehingga peserta didik dapat merasa nyaman dan ilmu yang 

diberikan dapat tersalurkan dengan baik.9 Pendidikan agama Islam 

merupakan pendidikan yang memberikan pemahaman kepada peserta 

didik mengenai ajaran agama Islam agar dapat mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat krusial dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan sikap atau perilaku sesuai dengan ajaran 

 
9 Siti Nurzannah, "Peran Guru dalam Pembelajaran", ALACRITY: Journal Of Education, 

Vol. 2 No. 3, 2022, hlm. 28. 
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agama. Keberhasilan peran guru juga dapat diukur dari kemampuannya 

dalam memberikan perubahan positif, baik dalam hal pengetahuan 

agama maupun karakter yang menjadi lebih baik pada siswa.  

2. Pembentukan Karakter Religius  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

“karakter” merujuk pada sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.10 Karakter 

juga dapat diartikan sama dengan kepribadian yang dianggap sebagai 

ciri atau karakteristik seseorang. 

Secara terminologi, kata "religius" berasal dari kata "religi" 

yang berarti agama. Religius mengacu pada sifat yang berkaitan dengan 

keagamaan. Dari pengertian ini, kita dapat memahami bahwa religius 

adalah sikap atau perilaku dalam diri seseorang yang mengikuti dan 

mengamalkan ajaran agama.11 Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter 

religius merupakan sikap atau perilaku seseorang yang menunjukkan 

bahwa perkataan, pikiran, dan perbuatannya sesuai dengan ajaran 

agamanya. 

3. Siswa Anak Berkebutuhan Khusus  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siswa 

didefinisikan sebagai orang atau anak yang sedang berguru atau belajar 

di sekolah. Menurut Sardiman, siswa adalah seseorang yang datang ke 

suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari berbagai jenis 

pendidikan.12  

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang 

membutuhkan penanganan khusus karena mengalami gangguan 

 
10 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Versi luring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter 

diakses pada 21 Juli 2023 pukul 04.15 WIB. 
11 Kuliyatun, "Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 

01 Metro Lampung", At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, Vol. 3 No. 2, 2020, hlm. 

185. 
12 Mardiana, Nugraha Ugi, dan Setiawan Iwan Budi, "Motivasi Siswa Mengikuti Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani di SMP 13 Tanjung Jabung Timur", Jurnal Score, Vol. 2 No. 1, 2022, 

hlm. 34. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter
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perkembangan atau kelainan tertentu. Istilah ABK sering digunakan 

sebagai pengganti istilah "Anak Luar Biasa".  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa siswa ABK 

adalah seorang anak yang datang ke suatu tempat untuk memperoleh 

pendidikan tetapi seorang anak tersebut memiliki kelainan atau 

gangguan baik dari segi fisik maupun psikis.  

4. SD Negeri 5 Arcawinangun  

SD Negeri 5 Arcawinangun yang berlokasi di Jalan Masjid Baru 

RT 03 RW 07, Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. SDN 5 Arcawinangun berdiri pada 

14 Juli 1986, kemudian pada tahun 2008/2009 sekolah ini memulai 

program pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi diartikan sebagai 

pendidikan yang melibatkan anak normal dan anak berkebutuhan 

khusus belajar bersama dengan teman seusianya di dalam suatu ruangan. 

5. ABK Kelas IV  

Dalam penelitian ini peneliti memilih subjek pada siswa anak 

berkebutuhan khusus kelas IV, karena pada siswa ABK di kelas IV 

merupakan kelas dengan siswa aktif dalam belajar dan mengikuti 

kegiatan atau program yang diadakan di sekolah.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul rumusan masalah 

yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan karakter siswa ABK di 

SDN 5 Arcawinangun Purwokerto Timur? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa ABK di SDN 5 Arcawinangun 

Purwokerto Timur? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian yang dikaji adalah:  
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a. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru PAI dalam 

pembentukan karakter religius siswa ABK di SDN 5 Arcawinangun 

Purwokerto Timur 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran 

guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa ABK di SDN 

5 Arcawinangun Purwokerto Timur 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian bermanfaat untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan sehingga dapat meningkatkan pemahaman dalam 

pengembangan pendidikan khususnya mengenai peran guru PAI 

dalam pembentukan karakter religius siswa ABK.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai bahan masukan untuk menambahkan dan 

menentukan kegiatan atau program yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter religius. 

2) Bagi Guru  

Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait peran guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius siswa ABK. Dan menjadi saran agar guru PAI dapat 

mengembangkan pendekatan dalam membina karakter anak 

berkebutuhan khusus.  

3) Bagi Peneliti  

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah 

pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peran guru 

PAI karena nantinya akan terjun ke dunia pendidikan 

4) Bagi Siswa dan Pembaca  

Bagi siswa dan pembaca penelitian ini dapat menambah 

ilmu pengetahuan serta wawasan berpikir yang luas terkait peran 
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guru PAI yang memiliki tugas selain mengajarkan ilmu juga 

membina karakter anak. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk mengetahui dan membuat penelitian mudah dipahami, maka 

penulis membagi sistematika pembahasan dalam pokok-pokok bahasan 

penelitian ini yang menjadi lima bab, adapun sistematika pembahasan 

skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman moto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel 

dan daftar lampiran 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahn skripsi 

yang disuguhkan dalam bentuk BAB I sampai BAB V, yaitu:  

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan 

Bab II Landasan Teori, meliputi landasan teori yang berisi tinjauan 

teori yang terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan peran guru 

PAI dalam pembentukan karakter religius siswa ABK di SDN 5 

Arcawinangun dan penelitian terkait  

Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV Pembahasan dan hasil penelitian, pada bab ini akan 

menjawab rumusan masalah yang telah disusun dan tujuan penulisan 

tentang peran guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa ABK di 

SDN 5 Arcawinangun.  
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Bab V Penutup, pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari seluruh 

hasil penelitian secara ringkas dan saran-saran yang berguna untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya. 

Pada bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Peran Guru PAI 

Perran diartikan serbagai tingkah lakur yang diharapkan dimiliki 

olerh serserorang yang mermiliki kerdurdurkan ataur posisi terrterntur dalam 

masyarakat.13 Mernurrurt Al-Ghazali, perran urtama gurrur Perndidikan 

Agama Islam (PAI) adalah mernyermpurrnakan, mermberrsihkan, dan 

mermbimbing hati sertiap individur agar dapat mernderkatkan diri kerpada 

Allah SWT. Konserp ini serjalan derngan tu rjuran perndidikan Islam yang 

berrturjuran urnturk mermperrerrat hurburngan spiritural derngan-Nya.14 

Perran gurrur perndidikan agama Islam yaitur serbagai permbimbing 

urnturk merngarahkan perserrta didik ker arah yang lerbih baik, serbagaimana 

firman Allah Swt terrturang dalam Q.S An-Nahl Ayat 43 yang berrburnyi :  

كْرِ إنِ كُنتمُْ لََ تعَْلمَُ  ا۟ أهَْلَ ٱلذ ِ ونَ وَمَآٰ أرَْسَلْنَا مِن قبَْلِكَ إلََِّ رِجَالَا نُّوحِىٰٓ إِليَْهِمْ ۚ فسَْـَٔلوُٰٓ  

Artinya : Dan Kami tidak merngurturs serberlurm kamur, kercurali orang-orang 

lerlaki yang Kami berri wahyur kerpada merrerka; maka berrtanyalah kerpada 

orang yang mermpurnyai perngertahuran jika kamur tidak merngertahuri.  

Dari ayat di atas dijerlaskan bahwa gurrur sangat berrperran pernting 

dalam prosers permberlajaran serbagai permbimbing agar dapat 

mernanamkan akhlak yang baik pada siswanya, serlain itur serorang gurru r 

jurgaa harurs mernjadi ahlur dzikri yaitur mermahami apa yang akan 

diajarkan kerpada perserrta didiknya.  

Gurrur adalah serorang ternaga perndidik yang turgasnya 

berrtanggurng jawab dalam hal merndidik dan mermberrikan ilmur 

perngertahuran pada perserrta didik. Gurrur berrasal dari kata digurgur dan 

 
13 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka, 1989), hlm. 751.  
14 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia LPPI), Cet. 1, 2016. hlm. 59. 
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ditirur. Digurgur berrarti diperrcaya serdangkan ditirur berrarti dicontoh, jadi 

makna yang bisa diambil dari kata terrserburt yaitur serorang gurru r dapat 

diperrcaya sertiap kata-kata, urcapan serrta perrburatannya agar bisa mernjadi 

contoh yang baik bagi perserrta didiknya. Serdangkan, mernurrurt Urndang-

Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 14 Tahurn 2005 terntang gurrur dan 

dosern, gurrur diartikan serbagai ternaga perndidikan profersional yang 

mermiliki turgas urtama dalam merndidik, merngajar, mermbimbing, 

merngarahkan, merlatih, dan merngervalurasi perserrta didik pada jernjang 

perndidikan ursia dini, perndidikan dasar, dan perndidikan mernerngah jalurr 

formal.15  

Perndidikan merrurpakan sercara urmurm mermiliki arti rangkaian 

dari suratur prosers kerhidurpan dalam merngermbangkan diri bagi sertiap 

manursia agar dapat hidurp dan mernjadikan kerhidurpan yang lerbih 

berrmakna. Agama Islam merrurpakan agama yang diberrikan kerpada Nabi 

Murhammad serbagai perturnjurk bagi u rmat manursia agar dapat 

mermperrolerh kerserlamatan di durnia dan akhirat.16 Perndidikan Islam 

merngarah pada urrursan durniawi dan urkhrawi, dikarernakan perndidikan 

yang diburturhkan manursia burkan hanya perndidikan urmurm ataur 

kerperntingan durnia saja tertapi perndidikan jurga diharapkan dapat 

mermbimbing manursia pada kerhidurpan di akhirat. 

Mernurrurt Zakiah Darajat, perndidikan agama Islam diderfinisikan 

serbagai prosers perngajaran agama Islam yang merlipurti bimbingan dan 

ajaran kerpada perserrta didik. Turjuran urtamanya adalah agar serterlah 

mernyerlersaikan perndidikan, perserrta didik dapat mermahami, mernghayati, 

dan merngamalkan ajaran agama Islam serbagai pandangan hidurp 

merrerka, dermi merncapai kerserlamatan dan kerserjahterraan baik di durnia 

maurpurn di akhirat.17  

 
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
16 M. Mulana Mas'udi, "Toleransi dalam Islam", Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 

Islam, Vol. 1 No. 2, 2019, hlm. 17-18. 
17 Damsir dan Muhammad Yasir, "Pemikiran Pendidikan Islam Zakiah Daradjat dan 

Konstribusinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia", Vol. 44 No. 2, 2020, hlm. 200.  
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Perndidikan agama Islam adalah u rsaha yang diserngaja urnturk 

mermperrsiapkan perserrta didik agar dapat mermahami, merngertahuri, 

mernghayati, dan merngamalkan ajaran agama Islam merlaluri kergiatan 

bimbingan, perngarahan, ataur latihan. Serlain itur, perndidikan ini jurga 

mermperrhatikan arahan urnturk mernghargai agama lain dalam urpaya 

mernciptakan kerrurkurnan antar urmat berragama dermi terrcapainya 

kersaturan nasional.18 

Mernurrurt Zurhairini, perran gurrur perndidikan agama Islam merlipurti 

hal-hal berrikurt:19 

1) Merngajarkan ilmur perngertahuran agama Islam 

2) Mernanamkan kerimanan dan jiwa anak 

3) Merndidik anak agar taat dalam mernjalankan ibadah 

4) Merndidik anak agar berrburdi perkerrti yang murlia. 

          Dari pernjerlasan di atas, dapat dipahami bahwa pe rran gu rrur PAI 

adalah urnturk mernyermpu rrnakan hati manu rsia agar dapat me rnderkatkan 

diri kerpada Allah SWT, me rnurmbu rhkan iman dalam diri merrerka, dan 

mernerrapkan ajaran Islam dalam ke rhidu rpan serhari-hari, baik di 

lingkurngan kerlurarga, serkolah, maurpurn masyarakat, derngan tu rjuran 

merncapai kerbahagiaan di du rnia dan di akhirat.  

2. Macam-Macam Peran Guru PAI 

Adapurn perranan gurrur yang harurs dimiliki dan mermiliki 

perngarurh pada perrkermbangan dan perru rbahan perserrta didik agar 

mermiliki karakterr yang baik adalah serbagai berrikurt:20 

a. Gurrur serbagai Erdu rcator (Perndidik) 

Serbagai serorang perndidik, serorang gurrur diharapkan mermiliki 

standar kuralitas ilmur yang cukup luas. Serlain turgas urtamanya dalam 

 
18 Novan Ardy Wijaya, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras 

Utama, 2012), cet. 1, hlm. 81-82.  
19 Zuhairini, dkk, “Metode Khusus Pendidikan Agama”, (Jakarta: Usaha Nasional, 2004), 

hlm. 55.  
20 Sumarno, "Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik", Jurnal Al Lubab, Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 129-138. 



15 
 

merngajar, serorang gurrur jurga berrperran serbagai tokoh dan terladan 

bagi perserrta didik. Olerh karerna itur, serorang gurrur perrlur mermiliki 

standar kuralitas yang tinggi dalam hal berrtanggurng jawab, wibawa, 

mandiri, dan disiplin. 

b. Gurrur serbagai Perngajar 

Serbagai perngajar, serorang gurru r harurs mampur mernciptakan 

hurburngan positif antara dirinya derngan perserrta didik. Hal ini sangat 

pernting terrurtama dalam konterks serkolah inklursi, di mana gurrur 

diharapkan tidak mermberdakan perrlaku ran antara siswa rergurlerr dan 

siswa berrkerburturhan khursurs, serrta mermberrikan rasa nyaman kerpada 

sermura siswa dalam prosers permberlajaran. 

c. Gurrur serbagai Permbimbing  

Dalam mernjalankan perrannya serbagai serorang permbimbing, 

gurrur harurs bernar-bernar bisa mernjadi perndamping bagi perserrta didik, 

ternturnya derngan mermiliki kersabaran yang curkurp erkstra.  

d. Gurrur serbagai Motivator  

Gurrur merrurpakan serorang motivator bagi perserrta didik. 

Serorang gurrur harurs bisa merndorong perserrta didik agar tertap 

sermangat dan aktif dalam berlajar. 

e. Gurrur serbagai Terladan  

Kerterladan mernjadi salah satur kurnci pokok dalam prosers 

permberlajaran. Sermura perrburatan yang dilakurkan olerh gurru r 

sernantiasa mernjadi contoh bagi perserrta didik. Serorang anak 

mermiliki karakterristik murdah merniru r, jadi serbisa murngkin gurrur 

harurs bisa mermberrikan contoh yang baik bagi perserrta didik.  

f. Gurrur serbagai Ervalurator  

Serorang gurrur harurs bisa mernjadi ervalurator yang baik dan 

jurjurr agar dapat mermberrikan perrurbahan baik dalam ilmur 

perngertahuran mau rpurn karakterr pada perserrta didik.    
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Menurut Sudirman AM dalam Akmal Hawi, peranan guru 

adalah sebagai berikut:21  

a. Informator, guru memberikan informasi terkait penerapan media dan 

metode pembelajaran  

b. Administator, guru bertanggung jawab untuk melakukan semua 

manajemen sekolah terkait dengan proses belajar mengajar 

c. Motivator, guru meningkatkan kegiatan dan mengembangkan 

kegiatan belajar siswa 

d. Inisiator, guru menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam proses 

belajar mengajar 

e. Transmitter, yaitu guru menjadi penyebar kebijaksanaan 

pendidikan dan pengetahuan 

f. Fasilitator, guru menyediakan atau mefasilitasi selama proses 

pembelajaran  

g. Mediator, guru sebagai jembatan (penghubung) dalam kegiatan 

belajar mengajar 

3. Rurang Lingkurp Perndidikan Agama Islam  

Perndidikan agama Islam merrurpakan kerserlurrurhan dari ajaran 

agama Isalm yang dibawa olerh Nabi Murhammad SAW. Rurang lingkurp 

Perndidikan Agama Islam adalah serbagai berrikurt:  

a. Hurburngan manursia derngan Allah SWT  

Hurburngan ini merrurpakan hu rburngan yang paling urtama 

dijalankan pada sertiap manursia derngan sang perncipta yaitu r Allah 

Swt., rurang lingkurp pada perngajaran ini merlipurti kerimanan, 

kerislaman, kerikhlasan mernerrima sergala sersuratur, serrta kertaatan 

derngan mernjalankan perrintah-Nya dan mernjaurhi larangan-Nya 

b. Hurburngan manursia derngan sersama manursia  

 
21 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2013), Cet. 1,  hlm. 45-46.  
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Hurburngan ini merrurpakan hurburngan horizontal antara 

manursia derngan sersamanya dalam kerhidurpan berrmasyarakat. Hal 

terrserburt berrada dalam posisi kerdura dalam ajaran agama Islam. 

rurang lingkurp dalam perngajaran ini berrurpa berrkata jurjurr, mernjadi 

manursia yang dapat diperrcaya, mermiliki kasih sayang terrhadap 

sersama, saling tolong mernolong 

c. Hurburngan manursia derngan dirinya serndiri 

Agama Islam merrurpakan agama yang banyak merngajarkan 

terrkait mernjaga diri agar serlamat di durnia dan akhirat. Orang yang 

mermiliki akal serhat terntur serlalur mermpurnyai permikiran kerbaikan 

dan kerbahagiaan hidurpnya. Rurang lingkurp dalam perngajaran ini 

merlipurti kertakwaan kerpada Allah dan berrakhlak baik kerpada 

manursia. Serlain itur mernjadi manursia yang perrcaya diri, disiplin, 

mandiri jurga merrurpakan perngajaran terrhadap dirinya serndiri.  

d. Hurburngan manursia derngan alam dan lingkurngannya 

Dari kertiga hurburngan di atas, masih banyak makhlu rk lain 

ciptaan Allah Swt., serperrti binatang, turmburhan serrta alam serkitar. 

Agama Islam merngajarkan urnturk serlalur merncintai kerberrsihan, 

mernjaga kerlerstarian lingkurngan derngan cara merngolah dan 

mermanfaatkan lingkurngan serbaik murngkin, mernjaga turmburhan 

dan binatang yang langka.22 

4. Turjuran dan Furngsi Perndidikan Agama Islam  

Turjuran diartikan serbagai suratur hal yang diharapkan terrcapai 

serterlah sermura ursaha dan kergiatan terlah serlersai dikerrjakan. Turjuran 

perndidikan sercara urmurm yaitur urnturk mernciptakan perrurbahan dalam hal 

kerbaikan pada sertiap individur serterlah merlakurkan prosers permberlajaran, 

serhingga diharapkan perserrta didik mampu r merraih turjuran yang herndak 

dicapai. 

 
22 Farida Isroani, "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK di Sekolah Inklusi",  

Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7.No. 1, 2019, hlm. 53.  
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Mernurrurt Darajat, ada berberrapa turju ran perndidikan agama Islam 

di serkolah serbagai berrikurt. Perrtama, merngermbangkan serrta mermbernturk 

karakterr perserrta didik agar mermiliki sikap positif dan disiplin serrta 

mernaati perrintah Allah Swt, dan mernjaurhi larangan-Nya. Kerdura, 

mermahami bahwa kertaatan pada Allah dan Rasurl-Nya merru rpakan 

dorongan yang merlerkat pada perserrta didik terrhadap perngermbangan 

perngertahuran serhingga merrerka mernyadari adanya iman agar dapat 

merncapai kerridhaan Allah Swt. Kertiga, merningkatkan dan mermbimbing 

perserrta didik dalam mermahami agama sercara bernar dan dapat 

diterrapkan dalam kerhidurpan serhari-hari.23 

Perndidikan agama Islam mermiliki berberrapa furngsi yaitur serbagai 

berrikurt: 

a. Perngermbangan, furngsi perngermbangan dalam PAI berrkaitan derngan 

merningkatkan kerimanan dan kertakwaan perserrta didik kerpada Allah 

Swt, yang serberlu rmnya surdah ditanamkan pada lingkurngan kerlurarga. 

b. Pernanaman nilai, dalam furngsi ini diartikan bahwa PAI serbagai 

perdoman hidurp agar dapat merncapai kerbahagian di durnia dan 

akhirat.  

c. Perrbaikan, furngsi ini diartikan agar perserrta didik dapat mermperrbaiki 

kersalahan-kersalahan dalam keryakinan, permahaman serrta 

perngalaman yang terrjadi dalam kerhidurpan serhari-hari 

d. Perncergahan, pada furngsi ini diartikan agar serserorang dapat 

merncergah suratur hal nergatif yang masu rk dari lingkurngan ataur dari 

burdaya lain yang dapat mermbahayakan dirinya serndiri 

e. Pernyalurran, maksurd dari furngsi ini yakni mernyalurrkan perserrta didik 

yang mermiliki bakat khursurs terrurtama dalam bidang agama Islam 

agar bakat terrserburt dapat dikermbangkan sercara baik serhingga dapat 

berrmanfaat urnturk dirinya serndiri dan u rnturk orang lain.  

 

 
23 Mokh Iman Firmansyah, "Pendidikan Agama Islam: Pengertian Tujuan Dasar dan 

Fungsi", Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim, Vol.  17 No. 2, 2019, hlm. 84. 
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B. Pembentukan Karakter Religius  

1. Perngerrtian Karakterr Rerligiurs  

Karakterr berrasal dari bahasa Yurnani yang berrarti “to mark” atau r 

mernandai dan mermfokurskan tata cara mernerrapan nilai kerbaikan 

berrbernturk tindakan dan tingkah lakur.24Furad Wahab dalam pandangan 

Islam merngartikan istilah karakterr sama derngan istilah akhlak. Derngan 

makna serperrti itur berrarti karakterr iderntik derngan kerpribadian atau r 

akhlak. Kerpribadian merrurpakan ciri khas ataur karakterristik yang 

dimiliki olerh sertiap individur yang dibawa dari lingkurngan kerlurarga ataur 

masyarakat pada waktur kercil dan bisa jurga bawaan serjak lahir.25 

Implermerntasi karakterr ataur akhlak terrcerrmin dalam diri 

Rasurlurllah SAW. Hal terrserburt serjalan derngan firman Allah Swt, yang 

terrturang dalam potongan ayat Al-Qurr’an surrah Al-Ahzab: 21, yang 

berrburnyi:  

ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ    لقََدْ كَانَ لكَُمْ فِي رَسُولِ اللََّّ

Artinya: “Sersurnggurhnya terlah ada pada (diri) Rasurlurllah itur surri terladan 

yang baik bagimur” 

Dari ayat di atas dijerlaskan bahwa serbagai manursia harurs 

berrursaha agar bisa mernerladani akhlak Nabi Murhammad SAW yang 

sangat baik serbagai bernturk merngikurti ajaran syari’at yang dimaksurdkan 

urnturk mermajurkan kerserjahterraan dan kerbahagiaan urmat berragama Islam. 

Orang yang paling baik adalah merrerka yang mermiliki akhlak al-

karimah, yaitur simbol dari kerimanan yang sermpurrna.26 

Mernurrurt Ki Hajar Derwantara yang dikurtip dalam burku r karya 

Turturk Ningsih berrjurdurl “Perndidikan Karakterr: Terori & Praktik” 

dijerlaskan bahwa dalam bahasa lain “karakterr” diserburt serbagai jiwa 

 
24 Muhammad Amin Qodri Syahnaidi dan R. Umi Baroroh, "Integrasi Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Muhammadiyah", Arabi : Journal of Arabic Studies, 

Vol. 3 No. 2, 2018, hlm. 184. 
25 Darma Wijaya dkk, "Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam", Jurnal Akrab Juara, 

Vol. 5 No. 4, 2020, hlm. 185.  
26 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Akhlak Tasawuf Menyelami Kesucian Diri, (Nusa 

Tenggara Barat: Forum Pemuda Aswaja, 2020), Cet. 1, hlm. 36-37. 
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yang didasarkan pada hurkurman spriritural. Ertika ataur karakterr adalah 

jiwa manursia. Mermberdakan individur satur derngan individur yang lainnya 

bisa derngan mermahami karakterr ataur ertika karerna pasti sertiap individur 

mermiliki karakterr yang berrberda.27 Karakterr merrurpakan suratur hal yang 

tidak murdah urnturk dibernturk di dalam diri sertiap anak, urnturk mermbernturk 

karakterr yang baik serhingga mermerrlurkan u rsaha yang surnggurh-su rnggurh 

pada sertiap orangtu ra ataur orang terrderkatnya. Permbernturkan karakterr 

yang baik terrberntu rk serbab serserorang merlakurkan kergiatan yang 

mernurnjurkkan pada hal positif sersurai derngan aturran yang terlah 

diterrapkan.28 

Kata rerligiu rs berrasal dari bahasa Inggris yaitur rerligion dan 

berrurbah mernjadi rerligiosity dapat diartikan derngan kerberragaman atau r 

agama. Sercara ertimologi rerligi berrasal dari bahasa latin yaitur “rerligio”. 

Kata ini mermiliki akar kata “rer” dan “ligarer” yang berrarti merngikat 

kermbali. Dalam bahasa Arab dilihat dalam kamurs Al-Mawrid karya 

Ba’albaki, kata rerligiurs mermiliki tiga makna yaitur takqa, wa’ra, dan 

tadayyurn. Dari kertiga makna terrserburt diartikan bahwa rerligiurs iderntik 

derngan sikap taat merlaksanakan perrintah Allah Swt, dan mernjaurhi 

sergala larangan-Nya.29 

Mernurrurt Rianawati dalam burkurnya, dijerlaskan indikator nilai 

karakterr rerligiurs antara lain:30  

a) Berrperrilakur, berrtindak, dan berrpikir sersurai ajaran agama 

b) Mernjalankan perrintah Turhan (berrdo’a, berribadah, berrsyurkurr) 

c) Tolerran terrhadap permerlurk agama lain (mermberri kersermpatan 

berribadah, tidak merngganggur dan tidak mermaksakan agama) 

 
27 Tutuk Ningsih, "Pendidikan Karakter: Teori Dan Praktik", (Purwokerto Selatan: Rumah 

Kreatif Wadas Kelir, 2021), Cet. 1. 
28 Enok Anggi Pridayanti, Ani Nurani Andrasari, dan Yeni Dwi Kurino, "Urgensi Penguatan 

Nilai-Nilau Religius terhadap Karakter Anak SD’, Journal of Innovation in Primary Education, Vol. 

1 No. 1, 2022, hlm. 43-44.  
29 Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat, "Religiusitas Konsep, Pengukuran, dan 

Implementasi di Indonesia", (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), Cet. 1, hlm. 7-8. 
30 Rianawati, "Implementasi Nilai -Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran", (Kalimantan 

Barat: IAIN Pontianak Pres, 2014), Cet. 1, hlm. 28. 
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d) Hidurp rurkurn derngan permerlurk agama lain.  

Rerligiurs merrurpakan salah satur nilai karakterr yang 

mernghurburngkan manursia derngan Turhannya. Sercara konkrert, rerligiurs 

jurga merngacur pada nilai karakterr yang mernurnjurkkan pikiran, 

perrkataan, dan perrburatan yang serlalur berrdasarkan pada nilai-nilai 

kerturhanan dan sersu rai derngan syariat Islam. Perrkataan dan perrburatan 

terrserburt dimaknai derngan berrtolerransi dan hidurp rurkurn derngan 

sersamanya serbagai bernturk kertaatan akan kerkurasaan dan keragurngan 

kerpada Turhan.  

2. Langkah-Langkah Pembentukan Karakter Religius 

Pembentukan karakter religius yang dilakukan di sekolah melalui 

beberapa kegiatan keagamaan yang secara rutin dilaksanakan dengan 

metode pembiasaan. Langkah-langkah pembentukan karakter religius 

siswa adalah sebagai berikut:  

a. Pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 

Dengan menerapkan pembiasaan 5S diharapkan siswa dapat 

menumbuhkan karakter agar saling menghargai dan menghormati 

orang lain  

b. Membaca Do’a Sebelum dan Sesudah Belajar  

Do’a merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap hari saat 

dimulainya proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara rutin 

agar peserta didik dapat terbiasa sebelum dan sesudah melakukan 

aktifitas dengan mengharapkan ridho Allah SWT.  

c. Membaca Asmaul Husna dan Ayat Kursi  

Tujuan dari pembiasaan membaca asmaul husna dan ayat 

kursi setiap hari yaitu agar peserta didik dapat menghafal, 

mengimani, meyakini, serta mengerti nama-nama Allah yang 

berjumlah 99.  

d. Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah  

Tujuan diadakan kegiatan pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah yaitu untuk membiasakan siswa untuk melaksanakan 
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sholat setiap harinya, karena sholat merupakan tiang agama yang 

harus dijaga dan dilakukan secara wajib. Selain itu dengan 

pembiasaan tersebut diharapkan agar mendekatkan diri kepada 

Allah SWT sebagai pengaplikasian rasa syukur terhadap nikmat 

yang telah diberikan.  

e. Pembiasaan Jum’at Tausiah, Berkah dan Jum’at Sehat 

Pembiasaan yang dilakukan pada hari jum’at diharapkan 

dapat melatih mental dan meningkatkan keimanan peserta didik agar 

mereka dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain.  

f. Kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

Kegiatan ini diadakan setiap setahun sekali sesuai dengan 

peristiwa atau kegiatan memperingati dan merayakan hari-hari besar 

umat Islam, contohnya seperti peringatan maulid Nabi, isra mi’raj, 

idul fitri, idul adha. Tujuan dilakukan adanya kegiatan tersebut agar 

peserta didik mampu menghayati dan mengambil ibrah dari sejarah 

peradaban Islam.31  

3. Turjuran Perndidikan Karakterr  

Mernurrurt Shoimin, turjuran perndidikan karakterr tidak hanya urnturk 

merngajarkan  perrberdaan antara yang bernar dan tidak tertapi jurga agar 

dapat mernerrapkan kerbiasaan yang baik serhingga serserorang dapat 

merngertahuri nilai-nilai yang baik, merrasakannya, dan mernerrapkan dalam 

kerhidurpan serhari-hari. Serhingga perndidikan karakterr merncaku rp cara 

urnturk dapat mernanamkan sikap postif serhingga serserorang dapat 

mermahami, merrasakan, dan dapat mermberdakan antara yang bernar dan 

salah serrta mermperrbaiki karakterr merrerka jika masih terrdapat 

kersalahan.32 

Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter mencakup 

pengetahuan (moral knowing), perasaan (moral feeling), dan tindakan 

 
31 Rahma Nurbaiti, Susiati Alwy dan Imam Taulabi, “Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Melalui Pembiasaan Aktivitas Keagamaan”, Vol. 2 No. 1, 2020, hlm. 60-63.  
32 Nur Cahyani dan Tri Joko Raharjo, "Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

Pembiasaan di PAUD Sekolah Alam Ungaran", Vol. 1 No. 1, 2021, hlm. 56. 
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(moral action). Ketiga aspek tersebut saling berhubungan dan digunakan 

bersamaan, karena jika hanya satu aspek yang digunakan maka 

pendidikan karakter belum dapat dikatakan berhasil. Pendidikan 

karakter pada awalnya dimulai dari yang tahu menjadi tahu, kemudian 

mulai merasakan penting tidaknya nilai yang harus dijunjung, setelah 

itu muncul tindakan untuk berperilaku sesuai nilai yang diterapkan 

sehingga menjadi manusia yang dapat memanusiakan manusia.33 

4. Nilai-Nilai Karakterr Rerligiurs  

Mernurrurt Mu rhaimin, sersuratur dikatakan rerligiurs yaitur berrsifat 

verrtikal dan horizontal.34 Asperk verrtikal dalam perndidikan agama 

merncakurp hurburngan manursia derngan Turhan, sermerntara asperk 

horizontal merncakurp hurburngan manursia derngan sersama manursia. Dari 

dura asperk ini, turjuran perndidikan agama adalah urnturk mermbantur perserrta 

didik merningkatkan poternsi rerligiurs merrerka agar mernjadi individur yang 

berriman, berrtakwa kerpada Turhan, dan berrakhlak murlia terrhadap sersama 

manursia. Dari pernjerlasan terrserburt, nilai rerligiurs dianggap serbagai nilai 

karakterr yang krursial dan serbaiknya diterrapkan serjak dini agar serserorang 

dapat merncapai kersu rksersan baik di durnia maurpurn di akhirat.  

Prosers permbernturkan karakterr rerligiurs salah saturnya derngan 

mernerrapkan dan mermbiasakan nilai-nilai agama dalam kerhidurpan 

serhari-hari, karerna nilai agama merrurpakan nilai yang paling tinggi 

kerdurdurkannya daripada nilai yang lainnya. Nilai yang berrsurmberr dari 

Turhan mernerkankan perntingnya berrperrilakur baik dan merncergah yang 

burrurk (amar ma’rurf nahi murnkar), jadi tingkat terrtinggi yaitur mernjadi 

kerserimbangan antara individur derngan Turhan, baik dalam hal tindakan, 

urcapan ataur perrintah.35 

 
33 Rian Damariswara, dkk, “Penyuluhan Pendidikan Karakter Adaptasi Thomas Lickona”, 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Pendidikan Dasar, Vol. 1 No.1, 2021, hlm. 34-35.  
34 Muhaimin, “Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan” 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hlm. 151.  
35 Rohmat Mulyana, "Mengartikulasi Pendidikan Nilai", (Bandung: Alfabeta, 2011).  
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Perndidikan agama Islam mermiliki tiga nilai urtama yang harurs 

ditanamkan yakni ajaran terntang iman (akidah), akhlak dan syariah 

(ibadah). Pokok-pokok ajaran terrserburt serbagai nilai yang berrsurmberr 

dari Turhan dan mermiliki nilai terrtinggi dalam ajaran Islam. 

a. Nilai Kerimanan (Akidah) 

Sercara ertimologi akidah dalam bahasa Arab berrasal dari 

kata “aqada-ya’aqidur-aqiidata” yang mermiliki arti simpurlan, 

ikatan, sangkurtan. Serdangkan sercara terrminology, akidah adalah 

pokok dasar keryakinan yang harurs diperrcayai kerbernarannya olerh 

yang mermperrcayainya. Derngan dermikian akidah merrurpakan sersuratur 

yang wajib diyakini derngan surnggurh-surnggurh tanpa adanya suratur 

kerraguran di dalam hati, kerpribadian dari serorang urmat Islam yaitu r 

meryakini akan kerersaan Allah Swt.36 

b. Nilai Akhlak  

Perngerrtian akhlak sercara ertimologi berrasal dari bahasa 

Arab yaitur Khurlurq yang artinya burdi perkerrti, ertika, moral. 

Serdangkan sercara terrminology akhlak sikap yang terrtanam dalam 

diri sertiap manursia berrurpa tindakan yang dilakurkan sercara serngaja 

tanpa mermikirkan terrlerbih dahurlur. Tanda dari serorang murkmin 

adalah apabila serserorang mermiliki akhlak yang baik, karerna 

serjatinya akhlak merrurpakan salah satu r asperk pernting dalam ajaran 

Islam. 

c. Nilai Syariah (Ibadah)  

Ibadah merrurpakan wurjurd dari pernerrapan ajaran dan 

keryakinan yang ada dalam suratur agama. Ibadah dalam bahasa Arab 

merrurpakan berntu rk masdar “ عبادة” dari kata " عبد" yang artinya 

turndurk, mernghambakan, dan mernghinakan diri. Sercara ertimologi 

ibadah diartikan derngan paturh, mernu rrurt, merngikurti. Ibadah jurga 

dapat berrarti do’a, mernyermbah, ataur berrbakti. Serdangkan sercara 

 
36 Purniadi Adi Putra, "Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak’, (Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam), Vol. 16 No. 1, 2019, hlm. 103. 
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terrminology ibadah diartikan serbagai sergala sersuratur yang dikerrjakan 

agar dapat mermperrolerh kerridhaan dari Allah dan merngharap pahala 

di akhirat kerlak. Derngan dermikian ibadah merrurpakan suratur bernturk 

pernghambaan serserorang derngan serpernurh hati kerpada Allah agar 

mernjalankan perrintahnya dan merninggalkan larangnya.  

C. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

1. Perngerrtian Anak Berrkerburturhan Khursurs (ABK) 

Mernurrurt Mu rlyono, anak berrkerburtu rhan khursurs diartikan derngan 

anak-anak yang terrgolong cacat ataur tidak normal yang merngalami 

gangguran terrterntur pada bagian organ turburhnya ataur mermiliki kerlerbihan 

diatas rata-rata anak pada urmurmnya.37 Serdangkan mernurrurt Herward, 

anak berrkerburturhan khursurs mermiliki ciri-ciri yang spersifik yang 

mermberdakannya dari anak-anak pada urmurmnya, namurn tidak serlalu r 

mernurnjurkkan kerlermahan dalam hal merntal, ermosional, ataur fisik.38 

Mangurnsong mernjerlaskan bahwa anak berrkerburturhan khursurs adalah 

anak yang mermiliki karakterristik merntal, sernsorik, fisik, sosial, 

ermosional, kermampuran komurnikasi, dan karakterristik lain yang tidak 

serbanding derngan anak normal pada urmurmnya. Karerna karakterristik ini, 

merrerka mermerrlurkan pernyersuraian dalam turgas-turgas serkolah, mertoder 

berlajar, ataur layanan lainnya urnturk mermaksimalkan poternsi yang 

dimiliki. Ormrod jurga mermiliki perndapat serndiri merngernai anak 

berrkerburturhan khursu rs mernurrurtnya anak berrkerburturhan khursurs adalah 

anak mermiliki perrberdaan derngan terman-terman serursianya, merrerka 

mermerrlurkan materri dan perngajaran yang disersuraikan derngan kerbu rturhan 

merrerka.39 

Dari perngerrtian di atas merngernai perngerrtian dari anak 

berrkerburturhan khursurs, serhingga dapat disimpurlkan bahwa anak 

 
37 Kasman, "Pengkajian Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus", Jurnal 

Education and development, Vol. 8 No. 2, 2020, hlm. 515. 
38 Nur’aeni, Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Purwokerto: UM 

Purwokerto Press, 2017), Cet. 1, hlm. 1-2. 
39 Nur Eva, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Malang: Fakultas Pendidikan Psikologi 

Universitas Negeri Malang, 2015), hlm. 1-2. 
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berrkerburturhan khursu rs adalah anak yang mermiliki kerterrbatasan baik dari 

sergi fisik mau rpurn psikis tanpa serlalur mernurnjurkkan 

kertidakmampurannya.  

2. Klasifikasi Anak Berrkerburturhan Khursurs  

Perngerlompokan klasifikasi ABK sercara urmurm diberdakan 

mernjadi  dura katergori yaitur anak berrkerburturhan khursurs berrsifat 

sermerntara (termporerr) dan anak berrkerbu rturhan khursurs yang berrsifat 

mernertap (perrmanern). Katergori terrserburt akan dijerlaskan serbagai berrikurt:  

a. ABK yang berrsifat sermerntara (termporerr), m 

Anak berrkerburturhan khursurs yang berrsifat sermerntara 

merrurpakan anak yang mermiliki kerlainan dalam prosers permberlajaran 

yang diserbabkan dari faktor erksterrnal anak. ABK yang berrsifat 

sermerntara dapat disermburhkan merlaluri therrapy yang dilakurkan 

sercara terrurs mernerrurs serhingga bisa sermburh total dan kermbali serperrti 

sermurla. Contohnya serperrti anak yang merngalami kersurlitan 

berradaptasi derngan lingkurngan, kersurlitan dalam mermahami pada 

saat prosers permberlajaran, ataur anak yang mermiliki takurt yang 

berrlerbihan akibat dari suratur berncana ataur kercerlakaan.  

b. ABK yang berrsifat mernertap (perrmanern),  

Anak berrkerburturhan khursurs yang berrsifat perrmanern 

merrurpakan anak yang mermiliki kerlainan dalam prosers permberlajaran 

yang diserbabkan dari faktor interrnal. ABK yang berrsifat perrmanern 

dapat berrersiko ju rga terrhadap kondisi kercacatan ataur kerlainan yang 

ada serjak merrerka lahir. Contohnya serperrti gangguran pada 

pernglihatan, pernderngaran, ataur kerhilangan furngsi indra turburh yang 

lain.  

3. Karakterristik Anak Berrkerburturhan Khursurs  

a. Turnanertra  

Turnanertra merrurpakan ganggu ran yang ditandai derngan 

kertidakmampuran serserorang urnturk merlihat. Tidak sermura anak 

turnanertra itur bu rta total, karerna turnanertra serndiri dikerlompokan 
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mernjadi dura yaitur tidak bisa merlihat sercara mernyerlurrurh (total blind) 

ataurpurn hanya serbagian (low vision).40 

b. Turnarurngur  

Turnarurngur merrurpakan gangguran yang ditandi derngan 

kertidakmampuran serserorang urnturk mernderngar, baik tidak bisa 

mernderngar sercara kerserlurrurhan maurpurn masih mermiliki serdikit sisa 

pernderngaran. Turnarurngur dikatergorikan mernjadi dura kerlompok yaitur 

turli (deraf) dan ku rrang pernderngaran (hard of heraring).41  

c. Turnadaksa  

Turnadaksa adalah kondisi serserorang dimana anggota turburh 

(otot, turlang, serndi) tidak bisa berrfurngsi derngan sermpurrna. Kondisi 

serperrti itur bisa diserbabkan olerh pernyakit, kercerlakaan ataur bisa jurga 

dikarernakan olerh faktor bawaan serjak lahir.42 Istilah turnadaksa 

serring diserburt derngan cerrerbral palsy 

d. Turnagrahita  

Turnagrahita yaitur serserorang yang mermiliki kermampuran 

interlerktural dibawah rata-rata dibandingkan orang pada urmu rmnya. 

Turnagrahita serring dikernal derngan istilah rertardasi merntal.43 

Mernurrurt AAMD (Amerrican Associations Mantal Derficierncy) tinggi 

rerndahnya kermampuran interlerktural anak turnagrahita digolongkan 

mernjadi tiga katergori yaitur turnagrahita ringan pada katergori ini anak 

mermiliki IQ berrkisar 50-70, turnagrahita serdang dalam katergori ini 

anak mermiliki IQ berrkisar 30-50, turnagrahita berrat mermiliki IQ 

 
40 Indri Yulianti dan Ahmad Asep Sopandi, "Pelaksanaan Pembelajaran Orientasi dan 

Mobilitas bagi Anak Tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi", Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan 
Khusus, Vol. 7 No. 2,  2019, hlm.  62.  

41 Nur Haliza, Eko Kuntarto, dan Ade Kusmana, "Pemerolehan Bahasa Anak Berkebutuhan 
Khusus (Tunarungu) dalam Memahami Bahasa", Vol. 2 No. 1, 2020, hlm. 40-41. 

42 Hasnah Siaahan, Armanila, dan Veryawan, "Studi Kasus : Penanganan Anak Tunadaksa 
(Cerebral Palsy)", Vol. 4 No. 1, 2022, hlm. 9. 

43 Septi Nur Faisah, dkk, "Kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Belajar 

Mengenal Angka di SLB Bhakti Pertiwi Samarinda",  Vol. 3, 2023, hlm. 35. 
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berrkisar 30 atau r bahkan tidak sanggurp urnturk merngurrurs dirinya 

serndiri.44 

e. Turnalaras  

Turnalaras adalah istilah yang digurnakan urnturk 

mernggambarkan anak yang merngalami gangguran ermosi dan 

perrilakur serhingga surlit mernyersuraikan diri derngan baik dalam 

lingkurngan kerlurarga, serkolah, ataur masyarakat serkitar. Ganggu ran ini 

bisa diserbabkan olerh faktor interrnal, serperrti kondisi bawaan serjak 

lahir, ataur faktor erksterrnal, serperrti perngarurh dari lingkurngan serkitar.  

e) Down Syndrom  

Down syndrom adalah suratu r kondisi kerterrberlakangan 

perrkermbangan fisik dan merntal pada anak yang diakibatkan adanya 

abnormalitas perrkermbangan kromosom. Kromosom terrbernturk 

akibat kergagalan serpasang kromosom yang mermisahkan diri saat 

terrjadi permberlahan. Mernurrurt para ahli kerturrurnan mernjadi salah satur 

faktor yang paling serring terrjadinya down syndrom.  

f) Slow Lerarnerr  

Slow lerarnerr diartikan serbagai anak yang mermiliki 

kermampuran interlerktural di bawah normal tertapi tidak terrmasurk 

dalam katergori ABK turnagrahita (rertardasi merntal). Ada berberrapa 

siturasi serperrti merngalami kerterrlambatan dalam berrpikir, 

mernanggapi rangsangan serrta mernyersuraikan diri derngan 

lingkurngan, namurn anak slow lerarnerr masih lerbih baik daripada 

anak turnagrahita tertapi jurga lerbih lambat daripada anak orang pada 

urmurmnya.45 

 

 

 
44 Ni Luh Gede Karang Widiastuti dan I Made Astra Winaya, "Prinsip Khusus dan Jenis 

Layanan Pendidikan bagi Anak Tunagrahita", Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP), Vol. 9 No. 2, 2019, 

hlm. 118. 
45 Wachyu Amelia, "Karakteristik dan Jenis Kesulitan Belajar Anak Slow Learner", Jurnal 

Aisyah : Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol. 1 No. 2, 2016, hlm. 55.  
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g) Aurtismer  

Aurtismer adalah suratur kondisi ataur keradaan serserorang yang 

asik derngan dirinya serndiri. Serserorang derngan gangguran au rtismer 

pada urmurmnya hidurp derngan durnianya serndiri, mernikmati 

kerserndirian dan orang-orang ernggan mernderkati dirinya.46 Jika 

serorang anak merngalami aurtis, gerjalanya sangat berrvariasi. Ada 

berberrapa anak yang hiperraktif dan agrersif yang kerrap kali serring 

mernyakiti diri serndiri, serrta surlit merngerndalikan ermosinya, tertapi 

ada jurga anak yang berrsikap pasif.  

h) ADHD (Attantion Derficit Hyperractivity Disorderr) 

ADHD adalah atterntion derficit hyperractivity disorderr, jika 

diartikan dalam bahasa Indonersia berrarti gangguran permursatan 

perrhatian diserrtai hiperraktif. Serorang anak dikatakan merngalami 

ADHD yaitur apabila terrdapat berberrapa kriterria serperrti kurrangnya 

perrhatian, hiperraktif, impurlsif.47 Dapat diserburtkan bahwa ADHD 

merrurpakan suratur gangguran yang saling berrhurburngan derngan 

gangguran pada asperk kognitif, psikomotorik, maurpurn aferktif.  

4. Faktor-Faktor Pernyerbab Anak Berrkerburturhan Khursurs  

Mernurrurt Irwanto, Kasim dan Rahmi, dalam jurrnal yang dikurtip 

olerh Murhammad Hu rsni dijerlaskan bahwa sercara garis bersar ada tiga 

faktor pernyerbab anak berrkerburturhan khu rsurs jika dilihat dari masa 

terrjadinya yaitur serbagai berrikurt:48 

a. Prer-Natal (serberlu rm kerlahiran) 

Prer-Natal merrurpakan faktor yang mernyerbabkan anak mermiliki 

kerburturhan khursu rs, faktor ini terrjadi pada saat anak masih dalam 

kandurngan. Kerlainan pada masa ini, serperrti ibur hamil merngalami 

 
46 Agung Kurniawan, "Deteksi Dini Anak Autism", Jurnal Ortopedagogia, Vol. 7 No. 1, 

2021, hlm. 57. 
47 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Psikosain, 

2016), Cet. 1, hlm. 13. 
48 Muhammad Husni, "Implementasi Pembelajaran Perkembangan Mental Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Alam Mi Bilingual Al-Ikhlas Kepanjen Malang", Vol. 12 

No. 1, 2023, hlm. 68. 
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perndarahan yang dikarernakan terrjaturh saat hamil, mermakan obat-

obatan yang mernyerbabkan lurka pada janin dan janin kerkurrangan gizi 

pada saat masih dalam kandurngan. 

b. Perri-Natal (serlama prosers kerlahiran) 

Perri-natal merrurpakan faktor yang terrjadi pada saat kerlahiran, 

prosers kerlahiran dan saat mernjerlang kerlahiran. Faktor ini 

dikarernakan adanya kerlahiran surlit, perrtolongan yang terrlambat, 

kerlahiran prermaturr, berrat badan bayi tidak normal, ataur bisa jurga 

terrjadi diserbabkan karerna ibur terrkerna pernyakit sipilis.  

c. Pasca-Natal (serterlah kerlahiran) 

Pasca-natal yaitur faktor yang terrjadi serterlah kerlahiran anak 

pada saat ursia perrkermbangan. Kerlainan ini dapat terrjadi kertika 

terrjadi kercerlakaan, kerracurnan, kerjang, turmor otak ataur bisa jurga 

karerna diarer yang berrkerpanjangan pada masa anak-anak. 

D. Penelitian Terkait  

Perrtama, skripsi yang diturlis olerh Verra Yurnita Sirergar 

Mahasiswi UrIN Surmaterra Urtara Merdan yang berrjurdurl Perran Gu rrur PAI 

dalam Mermbina Karakterr  Anak Turnagrahita di SLB ABC TPI Merdan 

tahurn 2020.49 Dalam pernerlitiannya mernu rnjurkan bahwa serorang gurrur 

PAI mermiliki berberrapa perran yang perrlur diterrapkan yaitur perran dalam 

hal mermbina karakterr rerligiurs, mermbina karakterr mandiri, mermbina 

karakterr gotong royong. Perrsamaannya yaitur mermbahas perran gu rrur PAI 

di serkolah yang terrdapat ABK. Perrberdaannya yaitur pernerlitian ini 

merniliti perndidikan karakterr sercara urmurm serdangkan pernerlitian yang 

dilakurkan perniliti fokurs pada karakterr rerligiurs. 

Kerdura, skripsi yang diturlis olerh Rahmi Fathiyas Syah 

mahasiswa UrIN Syarif Hidayaturllah Jakarta yang berrjurdurl Perran Gurru r 

PAI dalam Perndidikan Karakterr Anak Turnadaksa di SLB D-D1 Yayasan 

 
49 Vera Yunita Siregar, Skripsi "Peran Guru PAI dalam Membina Karakter Anak 

Tunagrahita di SLB ABK TPI Medan", (Sumatera Utara : Medan, 2020). 
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Permbinaan Anak Cacat Jakarta tahurn 2019.50 Dalam perneritiannya perran 

gurrur PAI dalam perndidikan karakterr rerligiu rs anak turnadaksa yaitur gurrur 

serbagai perndidik, gu rrur serbagai perngajar, gu rrur serbagai permbimbing dan 

gurrur serbagai ervalurator. Perrsamaannya yaitu r mermbahas perran gurrur PAI. 

Perrberdaannya yaitu r pernerlitian ini dikhursurskan urnturk anak ABK 

Turnadaksa dan perndidikan karakterr sercara urmurm serdangkan pernerlitian 

yang dilakurkan perniliti yaitur urnturk sermura katergori ABK dan di lerbih 

spersifik yaitur pada karakterr rerligiurs. 

Kertiga, skripsi yang diturlis olerh Ziora Dika Fatama Mahasiswa 

UrIN Maurlana Malik Ibrahim Malang yang berrjurdurl Perran Gurrur PAI 

dalam Merningkatkan Sikap Disiplin Berlajar Siswa pada Masa Pandermi 

Cowid-19 di SD Nergerri Kota Batur 06 Bogor tahurn 2022.51 Dalam 

pernerlitiannya terrdapat masalah dalam kerdisiplinan siswa pada saat 

pandermi cowid-19 serhingga gurrur PAI merlakurkan berberrapa cara urnturk 

merningkatkan kermbali sikap kerdisiplinan siswa. Perrsamaannya yaitur 

mermbahas merngernai perran gurrur PAI. Perrberdaannya yaitur pernerlitiannya 

lerbih fokurs pada sikap disiplin serdangkan pernerlitian yang dilakurkan 

pernerliti fokurs pada karakterr rerligiurs.  

Kerermpat, ju rrnal yang diturlis Lia Urtari, Kurrniawan, Irwan 

Fathurrrochman mahasiswa IAIN Currurp yang berrjurdurl Perran Gurrur PAI 

dalam Mermbina Akhlak Perserrta Didik Au rtis di SLB Berngkurlu r tahurn 

2020.52 Dalam pernerlitiannya gurrur PAI mermiliki perranan pernting dalam 

merngarahkan dan mermbimbing akhlak anak aurtis, permbinaan akhlak 

pada anak aurtis jurga merrurpakan salah satur langkah urnturk merndidik anak 

aurtis agar dapat berrkermbang sersurai derngan ursia nya. karerna dari gurru r 

yang mermbiasakan sikap positif kerpada anak aurtis bisa jadi akan 

 
50 Rahmi Fathiyas Syah, Skripsi "Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Karakter Religius 

Anak Tunadaksa di SLB D-D1 Yayasan Pembinaan Anak Cacat Jakarta",  (Jakarta, 2019). 
51 Ziora Dika Fatama, Skripsi “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Sikap Disiplin 

Belajar Siswa pada Masa Pandemi Cowid-19 di SDN Kota Baru 06 Bogor”, (Malang, 2022). 
52 Lia Utari, Kurniawan, dan Irwan Fathurrochman, "Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Autis", Journal of Education and Instruction (JOEAI), Vol. 

3 No. 1, 2020, hlm. 88. 
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mernjadi kerbiasaan bagi merrerka serndiri. Perrsamaannya yaitur mermbahas 

perran gurrur PAI. Perrberdaannya yaitur pernerlitian ini dikhursurskan urnturk 

anak ABK aurtismer serdangkan pernerlitian yang pernerliti yaitur sermura 

katergori ABK di kerlas IV. 

Kerlima, jurrnal yang diturlis olerh O. Rahmat Hidayat & Prastika 

Divia Cahyarerzqi mahasiswa Urniverrsitas Islam Al-Ihya (UrNISA) 

Kurningan yang berrjurdurl Perran Gurrur PAI dalam Permbinaan Perrilakur 

Sosial Anak Turnagrahita Ringan di SLB Perrwari Kurningan tahurn 

2021.53 Dalam pernerlitiannya mernurnjurkan perran gurrur PAI dalam 

permbinaan perrilakur sosial anak derngan cara dalam prosers permberlajaran 

dilakurkan derngan berrvariatif, mernyernangkan, dan merriah derngan 

mermadurkan berrbagai mertoder dan merdia permberlajaran. Perrsamaannya 

yaitur mermbahas merngernai perran gurru r PAI. Perrberdaannya yaitu r 

pernerlitian ini lerbih mernerkankan pada perrilakur sosial serdangkan 

pernerlitian yang dilakurkan pernerliti pada karakterr rerligiurs. 

 

 

 

 

 
53 O. Rahman Hidayat and Prastika Divia Cahyarezqi, "Peran Guru PAI dalam Pembinaan 

Perilaku Sosial Anak Tunagrahuta Ringan di SLB Perwari Kuningan", (Jurnal Fakultas Ilmu 

Keislaman), Vol. 2 No. 2, 2021, hlm. 161 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam pernerlitian merngernai Perran Gu rrur PAI dalam Permbernturkan 

Karakterr Rerligiurs Siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn Purrwokerrto Timurr, 

mernggurnakan jernis pernerlitian lapangan (fierld rerserarch). Turjuran dari 

pernerlitian lapangan yakni urnturk merngamati dan mernggali informasi sercara 

langsurng terrhadap objerk yang diterliti agar merndapatkan data yang rerlervan 

sersurai derngan data di lapangan.54 Pernerliti mermilih mernggu rnakan 

pernderkatan ini karerna pernerliti dapat sercara langsurng merlihat siturasi yang 

serbernarnya terrjadi di lokasi pernerlitian merngernai perran gurrur PAI dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs.  

Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur mernggu rnakan 

mertoder kuralitatif, yang berrturjuran urnturk mernderskripsikan suratur fernomerna 

yang termurannya tidak mermerrlurkan proserdurr statistik tertapi lerbih 

merngarahkan pada bagaimana pernerliti mermahami makna perristiwa serrta 

tingkah surbjerk dalam siturasi terrterntur. Pada mertoder kuralitatif pernerliti 

mernggurnakan terknik wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi serbagai cara 

urnturk merngambil data. Pernerliti merlakurkan wawancara langsurng derngan 

su rbjerk dimana surbjerk dalam pernerlitian ini yaitu r gurrur PAI dan perserrta didik.  

Adapurn alasan pernerliti mernggurnakan mertoder ini yaitur pernerliti ingin 

merngertahuri derngan mernggambarkan serrta mernjerlaskan merngernai siturasi 

ataur keradaan yang ada di lapangan merngernai perran gurrur PAI dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn.  

 

 

 

 
54 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020). hlm. 242. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Pernerlitian  

Lokasi pernerlitian adalah termpat dimana pernerlitian dilakurkan 

urnturk mermperrolerh informasi yang diperrlurkan. Pernerliti merngambil 

lokasi pernerlitian di SD Nergerri 5 Arcawinangurn yang berrlokasi di Jalan 

Masjid Barur RT 03 RW 07, Arcawinangurn, Kercamatan Purrwokerrto 

Timurr, Kaburpatern Banyurmas, Jawa Terngah.  

Pernerliti terrtarik merlakurkan perneritian di lokasi terrserburt karerna 

SD Nergerri 5 Arcawinangurn merrurpakan salah satur lermbaga serkolah 

dasar nergerri yang surdah mernerrapkan program perndidikan inklursi 

serbagai bernturk kerperdurlian bagi anak berrkerburturhan khursurs urnturk 

merndapatkan perndidikan yang sama derngan anak normal pada 

urmurmnya. SDN 5 Arcawinangurn mernerrapkan layanan perndidikan 

injlursi berrdasar SK Burpati Nomor 421/149/2011.  

2. Waktur Pernerlitian  

Pernerlitian perran gurrur PAI dalam permbernturkan karakterr rerligiurs 

siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn dimurlai pada tanggal 22 Meri 2024 

sampai 21 Jurni 2024 derngan tahapan perlaksanaan pernerlitian dimurlai 

dari merngirim surrat izin risert individur, merlakurkan obserrvasi, 

wawancara, dan dokurmerntasi. Serterlah itur pernerliti merngurmpurlkan data 

yang ada di lapangan kermurdian dijabarkan dalam bernturk pernyajian data, 

kermurdian dianalisis dan disimpurlkan.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Surbjerk Pernerlitian  

Surbjerk pernerlitian ataur yang serring diserburt serbagai rerspondern 

adalah sertiap individur yang dapat mermberrikan informasi dan data yang 

rerlervan berrkaitan derngan topik dari pernerlitian.  

a. Gurrur Perndidikan Agama Islam  

Gurrur PAI mernjadi surbjerk urtama dalam pernerlitian karerna 

gurrur merrurpakan perlaksana dalam permberlajaran serhingga 

merngertahuri sercara kerserlurrurhan merngernai prosers dalam kergiatan 
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berlajar merngajar dan permbernturkan karakterr rerligiurs. Di SDN 5 

Arcawinangurn yang saat ini merngampur mata perlajaran Perndidikan 

Agama Islam saat ini yaitur Ibur Indi Nurrdianingrurm S.Pd.I 

b. Gurrur Perndamping Khursurs  

Derngan banturan gurrur perndamping khursurs pernerliti 

merndapatkan informasi dan data terntang keradaan perserrta didik 

yang merrurpakan anak berrkerburturhan khursurs (ABK) dan cara 

pernanganannya dalam kerlas inklursi. Gurrur perndamping khursurs 

kerlas IV di SDN 5 Arcawinangurn yaitur Ibur Rahmadani Intan.  

c. Perserrta didik kerlas IV yang terrmasurk dalam ABK  

2. Objerk Pernerlitian  

Objerk pernerlitian ataur diserburt jurga variaberl pernerlitian adalah 

perrmasalahan yang mernjadi titik perrhatian suratur pernerlitian. Objerk 

kajian merlipurti apa, siapa, kapan, dan dimana pernerlitian itur dilaku rkan.55 

Objerk dalam pernerlitian ini adalah Perran Gurrur PAI dalam Permbernturkan 

Karakterr Rerligiurs Siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satur tahap krursial dalam pernerlitian adalah terknik 

perngurmpurlan data. Kerkurrangan permahaman merngernai terknik ini dapat 

merngakibatkan pernerliti tidak mermperrolerh data sersurai derngan standar yang 

terlah ditertapkan.56 Maka dari itur, pernting urnturk mernggurnakan terknik 

perngurmpurlan data yang terpat serbab akan berrperngarurh pada hasil pernerlitian. 

Urnturk mermperrolerh data yang diburturhkan dalam pernerlitian ini, pernerliti 

mernggurnakan terknik-terknik serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi  

Obserrvasi adalah prosers perngamatan dan perncatatan terrhadap 

fakta-fakta yang rerlervan olerh serorang pernerliti. Kergiatan ini berrturjuran 

urnturk mermperrolerh permahaman yang lerbih dalam merngernai suratu r 

 
55 Andrew Fernando Pakpahan, dkk. Metodologi Penelitian Ilmiah, (Sumedang : Yayasan 

Kita Menulis, 2021), Cet. 1, hlm. 46.  
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015) 

hlm. 242. 
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fernomerna ataur situ rasi sosial yang serdang berrlangsurng, derngan cara 

merngalami dan merncatat perngalaman langsurng sercara mernyerlurrurh.  

Adapurn macam-macam obserrvasi adalah serbagai berrikur:  

a. Dari sergi perlaksanaan perngurmpurlan data, obserrvasi dapat 

diberdakan mernjadi dura yaitur:  

1) Obserrvasi berrperranserrta (participant obserrvation)  

Pada obserrvasi ini, pernerliti terrlibat langsurng dalam 

kergiatan individur yang serdang diamati. Pernerliti turrurt serrta 

merlakurkan apa yang dilakurkan olerh surmberr data dan merrasakan 

siturasi yang dihadapi olerh merrerka. Derngan dermikian, data yang 

diperrolerh merlaluri obserrvasi ini cernderrurng lerbih lerngkap dan 

akurrat karerna diperrolerh dari perngalaman langsurng di lapangan. 

2) Obserrvasi nonpartisipan (non participant obserrvation) 

Pada obserrvasi ini pernerliti tidak terrlibat sercara langsurng 

kergiatan yang serdang dilakurkan individur, tertapi pernerliti hanya 

merngamati sercara langsurng terrhadap surmberr data.  

Jernis obserrvasi yang digu rnakan olerh pernerliti adalah 

obserrvasi non partisipan yaitur pernerliti turrurn langsu rng ker 

lapangan tertapi hanya merngamati aktivitas yang berrkaitan 

derngan perran gurrur PAI dalam permbernturkan karakterr rerligiurs 

siswa ABK. Turjuran pernerliti mernggurnakan terknik obserrvasi 

nonpartisipan yakni walaurpurn hanya berrurpa perngamatan tanpa 

ikurt serrta dalam kergiatan terrserburt tertapi dapat mermbantur agar 

pernerliti merndapatkan hasil yang nyata sersurai derngan keradaan di 

lapangan, contohnya pernerliti merngertahuri kondisi kergiatan yang 

terrdapat di SDN 5 Arcawinangurn dan perran serrta gurrur PAI 

dalam permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK.  
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b. Dari sergi instrurmerntasi yang diterrapakan, maka obserrvasi 

diberdakan mernjadi dura:  

1) Obserrvasi terrstrurkturr 

Obserrvasi terrstrurkturr ialah prosers perngamatan yang 

serberlurmnya terlah direrncanakan derngan baik merngernai objerk 

yang akan diamati, waktur serrta lokasi yang mernjadi termpat 

perngamatan.  

2) Obserrvasi tidak terrstrurkturr 

Obserrvasi tidak terrstrurkturr ialah prosers perngamatan yang 

dilakurkan tanpa perrsiapan yang jerlas merngernai objerk yang akan 

diamati.  

Pada pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan obserrvasi 

terrstrurkturr yaitur merlakurkan perngamatan terrhadap objerk derngan 

perrsiapan yang curkurp matang urnturk mermperrolerh data yang 

diburturhkan dalam pernerlitian. 

2. Wawancara  

Terknik wawancara adalah mertoder perngurmpurlan data dimana 

informasi diperrolerh merlaluri perrtanyaan yang surdah disiapkan. 

Dalam konterks pernerlitian kuralitatif, wawancara adalah perrcakapan 

antara dura orang yakni perwawancara dan orang yang diwawancarai 

(rerspondern) baik sercara langsurng (tatap murka) ataur sercara tidak 

langsurng, derngan mernertapkan turjuran pada arah permbicaraan.57 

Terknik wawancara serring digaburngkan derngan obserrvasi agar 

merndapatkan informasi yang lerbih akurrat. Mernurrurt Ersterrberrg 

diserburtkan ada tiga jernis wawancara, yaitur wawancara terrstrurkturr, 

wawancara sermi-terrstrurkturr, dan wawancara tidak terrstrurkturr.  

Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan wawancara 

sermi-terrstrurkturr. Jernis wawancara ini mernggaburngkan urnsurr-urnsu rr 

wawancara terrstrurkturr dan tidak terrstrurkturr. Perrtanyaan dalam 

 
57 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV.Nata Karya, 2019), hlm. 66. 
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wawancara sermi-terrstrurkturr lerbih berrsifat terrburka, yang 

mermberrikan kerberbasan kerpada rerspondern urnturk mernjawab 

perrtanyaan sersu rai derngan permahaman dan perngalaman merrerka. 

Artinya, prosers wawancara ini tertap merngikurti panduran yang terlah 

disiapkan namu rn jurga dapat merngajurkan perrtanyaan tambahan 

sersurai kerburturhan. Rerspondern yang terrlibat dalam wawancara 

diantaranya kerpala serkolah SDN 5 Arcawinangurn, gurrur PAI SDN 5 

Arcawinangurn, gurrur perndamping khu rsurs SDN 5 Arcawinangurn, 

siswa ABK kerlas IV  

Pada tanggal 31 Meri 2024 pernerliti merlakurkan wawancara 

derngan gurrur PAI dan gurrur perndamping khursurs. Wawancara derngan 

gurrur PAI yaitur Ibur Indi Nurrdianingrurm, S.Pd.I merngernai perran dan 

kergiatan yang merningkatkan prosers permbernturkan karakterr, 

kermurdian wawancara derngan gurru r perndamping khursu rs Ibu r 

Ramadani Intan merngernai cara mermbimbing dan mernangani anak 

berrkerburturhan khursurs. Pada tanggal 5 Jurni merlakurkan wawancara 

derngan siswa berrkerburturhan khursu rs di kerlas IV merngernai 

bagaimana dan apakah perran serbagai serorang gurrur PAI surdah 

diterrapkan serbaik murngkin.  

3. Dokurmerntasi  

Terknik dokurmerntasi merrurpakan perngurmpurlan data 

terrsimpan dalam bernturk dokurmern, dapat berrbernturk terks terrturlis 

serperrti burkur, laporan, catatan harian, dan serbagainya ataur bisa jurga 

dalam bernturk gambar maurpurn foto yang pernerliti dapatkan di SDN 

5 Arcawinangurn. Dokurmerntasi ini dimanfaatkan olerh pernerliti urnturk 

merngurmpurlkan informasi merngernai kondisi serkolah sercara 

mernyerlurrurh, terrmasurk profil serkolah, strurkturr organisasi, serrta foto 

ataur gambar yang merncerrminkan karakterr rerligiurs dari serkolah 

terrserburt. Data yang diperrolerh dari hasil dokurmerntasi disini agar bisa 

digurnakan urnturk mermperrolerh informasi dari data yang surdah ada 



39 
 

jadi terknik dokurmerntasi mernjadi lerbih erfisiern karerna kita serbagai 

pernerliti hanya merngurtip dokurmern yang surdah ada.  

Dalam pernerlitian ini pernerliti mermperrolerh data terrkait profil 

serkolah SDN 5 Arcawinangurn, serjarah berrdirinya, lertak gerografis, 

visi dan misi, data ternaga perndidik, data siswa, serrta perlaksanaan 

kergiatan yang dapat merningkatkan perndidikan karakterr rerligiurs.  

E. Uji Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar dapat menguji dan 

memastikan bahwa penelitian tersebut merupakan penelitian ilmiah yang 

sesuai. Dalam penelitian kualitataif pada keabsahan data diuji dengan 

berbagai metode, seperti uji, credibility, transferability, dependability dan 

confirmability. Uji Kredibilitas diartikan sebagai pengujian yang digunakan 

untuk mencocokan data yang dikumpulkan peneliti dengan keadaan yang 

sebenernya terjadi pada objek penelitian di lokasi yang menjadi tempat 

penelitian. Oleh sebab itu, data dianggap kredibel jika informasi yang 

disampaikan oleh peneliti sesuai dengan situasi yang terjadi pada objek 

penelitian. Dalam melakukan uji kredibilitas ini, peneliti menggunakan 

teknik observasi atau terjun langsung ke tempat penelitian agar dapat 

mengamati semua data yang ada. Dalam melakukan uji kredibilitas, peneliti 

menggunakan metode triangulasi, dimana metode ini merupakan 

pendekatan untuk menguji data dari berbagai sumber, teknik dan waktu.58 

1. Triangulasi Sumber 

Pemeriksaan data dengan triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara menghubungan beberapa data dari berbagai sumber. Data penelitian 

ini, peneliti memeriksa respons dari wawancara subjek 1 (guru PAI) 

dengan respons dari guru pendamping khusus dan juga tanggapan siswa 

terkait peran guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa ABK.  

 

 
58 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 No. 3, 
2020, hlm. 145-151. 
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2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa data yang telah 

diperoleh dari narasumber, kemudian membandingkan dengan 

informasi yang relevan dengan jawaban narasumber tersebut 

menggunakan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara, observasi, dan 

catatan.  

3. Triangulasi Waktu  

Tringulasi waktu dilakukan untuk memverifikasi kembali data 

yang diperoleh dengan menggunakan metode yang sama, tetapi pada 

waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengecekan kembali terhadap data yang diperoleh.  

F. Teknik Analisis Data  

Mernurrurt Noerng Murhadjir, analisis data adalah prosers urnturk 

mernermurkan, mernyursurn, dan merngaturr catatan hasil dari obserrvasi, 

wawancara, dan dokurmerntasi sercara sistermatis. Turjuran dari analisis ini 

adalah urnturk merningkatkan permahaman pernerliti terrhadap masalah yang 

serdang diterliti dan urnturk mernyajikan termuran terrserburt kerpada orang lain.59 

Urnturk mernganalisis data pernerlitian ini, digu rnakan terknik analisis data 

ku ralitatif, yakni analisis derskriptif ataur non-statistik. Analisis derskriptif 

mernggaburngkan data dari berrbagai surmberr urnturk mernghasilkan derskripsi 

dalam bernturk kata-kata ataur kalimat, tanpa mernggurnakan mertoder statistik. 

Mertoder ini mermbantur u rnturk mermahami sercara merndalam fernomerna yang 

diterliti dan mernggambarkan karakterristiknya derngan dertail. Dalam 

pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan terknik analisis data moderl Milers dan 

Hurberrman yaitur rerdurksi data (data rerdurction), pernyajian data (data 

display), dan pernarikan kersimpurlan ataur verrifikasi (conclursion 

 
59 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Vol. 17 No. 33, 2018, hlm. 84. 
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drawing/verrication). Langkah-langkah dalam mernganalisis data serbagai 

berrikurt:60 

1. Rerdurksi Data (Data Rerdurction)  

Rerdurksi data adalah prosers merrangkurm informasi, mermilih 

poin-poin urtama, fokurs pada asperk yang signifikan, serrta 

merngiderntifikasi terma dan pola yang rerlervan, derngan mernghilangkan 

data yang dianggap tidak ersernsial. Turjurannya adalah agar data yang 

terlah direrdurksi mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas, mermurdahkan 

analisis, dan mermperrsiapkan langkah-langkah perngurmpurlan data 

serlanjurtnya bagi pernerliti. Merngingat jurmlah dan komplerksitas data 

yang diperrolerh dari lapangan, perncatatan harurs dilakurkan sercara hati-

hati dan terrperrinci.  

2. Pernyajian Data (Data Display) 

Serterlah merlakurkan rerdurksi data, kermurdian langkah serlanjurtnya 

adalah merndisplay ataur mernyajikan data. Pernyajian data diderfinisikan 

serbagai prosers mernganalisis dari berrbagai surmberr data yang diperrolerh 

agar dapat disursurn sercara sistermatis serhinga data yang dimiliki dapat 

mernjerlaskan ataur mernjawab masalah yang diterliti. Dalam pernerlitian 

kuralitatif pernyajian data dapat berrbernturk terks naratif, urraian singkat, 

bagan, hurburngan antar katergori dan serjernisnya. 

3. Pernarikan Kersimpurlan (Verrivication) 

Langkah terrakhir dalam analisis data kuralitatif adalah pernarikan 

kersimpurlan dan verrifikasi. Pernarikan kersimpurlan berrturjuran urnturk 

mernjerlaskan hasil dari pernerlitian dan mernjawab perrmasalahan yang 

ada. Terknik ini digu rnakan urnturk merngambil kersimpurlan dari data yang 

diperrolerh dari berrbagai surmberr informasi, yang dapat berrurpa termuran 

barur ataur hasil yang dapat berrurpa derskripsi ataur gambaran objerk yang 

serberlurmnya berlurm jerlas. Verrifikasi dilakurkan urnturk mermastikan 

 
60 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015) hlm. 246-252. 



42 
 

kerabsahan dan validitas termuran yang terlah diperrolerh dalam 

pernerlitian.61 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015) 

hlm. 246-252. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data  

1. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa ABK di 

SDN 5 Arcawinangun Purwokerto Timur 

Perngermbangan yang diperrolerh dari perndidikan dapat mermbantur 

dan merndorong perserrta didik urnturk merwurjurdkan turjuran perndidikan 

nasional yaitur mernjadi manursia yang berrakhlak murlia, berriman, berrertika 

dan berrmoral. Siswa yang berrhasil dalam perndidikan tidak hanya 

derngan kercerrdasan dalam bidang perngertahuran saja, tertapi jurga cerrdas 

dalam berrbagai asperk baik sercara kognitif, aferktif, dan psikomotorik. 

Karakterr tidak dapat terrbernturk sercara langsurng tertapi jurga merlaluri 

prosers yang panjang agar dapat terrtanam dalam diri siswa.62  

Gurrur perndidikan agama Islam pada hakikatnya mermiliki perran 

pernting dalam urpaya permbernturkan karakterr pada siswa terrurtama 

karakterr rerligiurs. Hal terrserburt sercara tidak langsurng merngacur pada gerlar 

yang diperrolerh gurrur perndidikan agama Islam, serhingga gurrur PAI 

diturnturt urnturk mermbimbing serrta merngarahkan perserrta didik agar dapat 

mernjadi pribadi yang berrakhlak baik sersurai derngan syariaat agama. 

Dalam mernjalankan turgasnya gurrur PAI berrperran serbagai salah satur 

faktor yang dijadikan terladan bagi perserrta didik agar mermiliki karakterr 

yang baik. 

Berrdasarkan hasil dari pernerlitian yang dilakurkan di SDN 5 

Arcawinangurn, derngan mernggurnakan mertoder perngurmpurlan data berrurpa 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Pernerliti mermperrolerh data 

 
62 Dilah Arsitah, Nadia Khairina dan Mhd Iqbal Husein, “The Role of the Teacher in 

Forming the Religious Character of Students in Islamic Religion Subjects at MTS Plus Labuhan”, 

Vol. 1 No. 1, 2021, hlm. 2.  
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merngernai perran gurrur PAI dalam permbernturkan karakterr rerligiurs siswa 

ABK serbagai berriku rt:  

a. Perran Gurrur PAI serbagai Perndidik  

Dalam prosers permbernturkan karakterr rerligiurs siswa, perran 

urtama yang dimainkan olerh gurrur Perndidikan Agama Islam di SDN 

5 Arcawinangu rn adalah serbagai perndidik. Serlain mermberrikan 

perngertahuran agama, serorang gurrur ju rga berrperran pernting dalam 

mermbernturk karakterr perserrta didik derngan mernurnjurkkan perrilaku r 

yang baik serbagai contoh terladan bagi siswa.63 

Hal ini serrurpa derngan perrnyataan yang disampaikan olerh 

Ibur Indi Nurrdianingrurm, S.Pd.I serlakur gurrur PAI, terrkait perrannya 

serbagai perndidik bahwa:  

”Perran serbagai serorang perndidik itur kan serbernarnya perran 

dari sermura gurrur mba burkan hanya gurrur PAI, karerna 

berrhasilnya suratur perndidikan itur burkan hanya dilihat dari 

perrkermbangan perngertahuran pada sang anak saja tertapi jurga 

dari mermberrikan perrurbahan pada karakterrnya. Gurrur PAI 

mermang diturnturt dapat mermberrikan perran yang lerbih pada 

siswa khursursnya pada anak berrkerburturhan khursurs yang 

mermang lerbih difokurskan pada perrurbahan karakterrnya. 

Terrkait derngan perrurbahan karakterr serberlurm permberlajaran 

di kerlas saya serlalur mernanyakan sholat erngga kalo 

dirurmah? ngaji ngga? Derngan serperrti itur siswa akan 

merlakurkan tanpa diperrintah karerna mermang surdah mernjadi 

kerbiasaan.”64 

Dalam urpaya mermbernturk karakterr rerligiurs pada siswa 

ABK, gurrur PAI merngadopsi berberrapa pernderkatan dan mertoder, 

antara lain mertoder hiwar (perrcakapan), qashash (cerrita), urswah 

(kerterladanan), cerramah, nasihat, serrta mertoder permbiasaan. 

Berrdasarkan hasil wawancara berrikurt mertoder yang digurnakan gurru r 

PAI dalam prosers permbernturkan karakterr siswa ABK:  

 

 
63 Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas IV, Rabu 22 Mei 2024 pukul 10.00-12.30 
64 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024  
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1) Mertoder Hiwar ataur Perrcakapan 

Mertoder hiwar ataur perrcakapan yakni mertoder yang 

dilakurkan olerh dura orang lerbih serperrti serdang merlakurkan 

tanya jawab yang berrkaitan derngan perrmasalahan yang serdang 

dibahas. Mertoder ini diterrapkan olerh gurrur PAI agar dapat 

merngertahu ri serjaurh mana tingkat permahaman dari siswa ABK, 

mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk mernanyakan hal 

yang berlurm merrerka kertahuri. Sersurai derngan urngkapan yang 

disampaikan Indi Nurrdianingrurm S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Salah satur mertoder yang saya gurnakan dalam prosers 

permberlajaran itur mertoder tanya jawab mba, agar 

komurnikasi antara gurrur dan siswa tertap lancar mba dan 

agar surasana kerlas tidak serpi, tertap mernyernangkan bagi 

siswa. Mertoder ini jurga digurnakan urnturk merngertahuri 

serjaurh mana materri yang surdah merrerka pahami, dan 

merrerka jurga bisa mernanyakan sercara langsurng bagian 

mana yang berlurm merrerka taur”65 

2)   Mertoder Qashash ataur Cerrita 

Mertoder ini digurnakan derngan merlihat sercara langsurng 

tayangan berrurpa videro ataur film dari kisah para Nabi dan 

Rasurl, ataur kisah-kisah islami lain yang bisa dijadikan bahan 

materri permberlajaran serbagai tambahan perngertahuran. Derngan 

mertoder cerrita ini perserrta didik mernjadi lerbih antursias merlihat 

dan mernderngarkan materri yang disampaikan.66 Sersurai 

derngan u rngkapan yang disampaikan Indi Nurrdianingrurm 

S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Mertoder ini sangat mermbantur saya mba dalam 

mernyampaikan materri terrurtama pada bagian materri 

mernerladani kisah para Nabi dan Rasurl derngan merlihat 

tayang videro, karerna kan kalaur saya hanya 

mernjerlaskan saja pada materri ini perserrta didik cerpat 

bosern mba. Nah derngan mernggurnakan videro anak akan 

 
65 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
66 Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas IV, Rabu 7 Februari 2024 pukul 10.00-12.30 
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lerbih terrtarik dan mermahami dari kerterladanan para 

Nabi dan Rasurl”67 

3)   Mertoder Urswah ataur Kerterladanan  

Mertoder ini sercara langsu rng digurnakan olerh gu rrur PAI 

agar dapat mermberrikan contoh terladan yang baik pada 

perserrta didik. Mertoder ini dianggap mertoder yang paling 

berrhasil diterrapkan dalam prosers permbernturkan karakterr 

rerligiurs pada perserrta didik karerna gurrur merrurpakan serserorang 

yang terrlibat sercara langsurng derngan siswa dalam kergiatan 

berlajar merngajar serhingga siswa akan sernantiasa merniru r 

kerbiasaan, tingkahlakur pyang dilakurkan olerh gurrur. Sersurai 

derngan u rngkapan yang disampaikan Indi Nurrdianingrurm 

S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Anak-anak itur kan sernang mernirur ya mba nah kalau r 

merrerka merlihat kerbiasaan serserorang yang ada 

diserkitarnya pasti derngan cerpat merrerka merncontoh 

kerbiasaan terrserburt, serhingga serbisa murngkin gurrur itur 

harurs bisa mermberrikan contoh yang baik pada perserrta 

didik serhingga mernjadi kerbiasaan yang mernimburlkan 

dampak positif”68 

4)   Mertoder Cerramah  

Mertoder cerramah adalah pernderkatan yang urmurm 

digurnakan olerh gurrur dalam prosers permberlajaran, di mana 

materri disampaikan sercara langsurng di derpan kerlas. Dalam 

mernggurnakan mertoder ini, gurru r mernggurnakan bahasa yang 

serderrhana agar materri yang disampaikan dapat dipahami 

derngan murdah olerh perserrta didik, terrmasurk anak 

berrkerburtu rhan khursurs yang mu rngkin merngalami gangguran 

psikis ataur fisik. Sersurai derngan urngkapan yang disampaikan 

Indi Nurrdianingrurm S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Mertoder cerramah ini mertoder yang paling serring saya 

gu rnakan mba, karerna urnturk anak berrkerbu rturhan 

 
67 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
68 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I. 
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khursurs ini kan mermang ada berberrapa yang terrkerndala 

urnturk mernurlis walaurpurn merrerka surdah kerlas 4 tertapi 

masih ada berberrapa anak yang berlurm bisa mernu rlis, ya 

karerna ermang terrdapat gangguran pada motoriknya 

mba. Dalam pernyampaian materri terrkadang saya jurga 

mermberrikan nasihat dan motivasi kerpada merrerka 

agar merrerka tidak murdah bosan, jadi mernurru rt saya 

dalam mertoder cerramah jurga surdah merrangkap 

derngan mertoder nasihat jurga mba. Serhingga diartikan 

mertoder cerramah ini yang paling simperl dan erferktif 

dalam permberlajaran mba”69 

5)   Mertoder Permbiasaan  

Permbiasaan merrurpakan suratur perrburatan yang 

dilakurkan sercara terrurs mernerrurs dalam kerhidurpan serhari-hari 

agar dapat mernjadi kerbiasaan yang baik. dalam perndidikan 

karakterr, kerbiasaan baik pernting diterrapkan agar dapat 

mermbernturk karakterr pada perserrta didik yang baik dan 

berrkuralitas.70 Pada mertoder permbiasaan salah satur cara yang 

dilakurkan gurrur PAI yaitur derngan mermbiasakan siswa normal 

maurpurn ABK urnturk sernantiasa berrdo’a serberlurm dan sersurdah 

perlajaran. Sersurai derngan urngkapan yang disampaikan Indi 

Nurrdianingrurm S.Pd.I serlakur gu rrur PAI:  

“Urnturk mernerrapkan karakterr rerligiurs pada siswa 

normal dan ABK disini ada berberrapa permbiasaan 

mba serperrti mermbaca do’a serberlurm dan sersurdah 

permberlajaran, mermberrsihkan kerlas serberlurm dan 

sersurdah kergiatan berlajar merngajar, sholat dhurhurr 

berrjamaah itur khursurs u rnturk kerlas 4,5,6, mermbaca 

asmaurl hursna sertiap pagi serlain itur saya jurga serberlurm 

mermurlai permberlajaran dibiaskan berrtanya durlur mba 

pada siswa apakah tadi pagi sholat surburh apa tidak. 

Derngan mertoder permbiasaan serperrti itur serhingga 

mermbiasakan perserrta didik urnturk serlalur merngingat 

akan kerwajiban merrerka dan serlalur berrperrilakur 

baik.”71 

 
69 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
70 Eva Maela Sofia, dkk, "Metode Pembiasaan Baik untuk Meningkatkan Karakter Disiplin 

Peserta Didik Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Educatio, Vol. 9 No. 2, 2023, hlm. 932.  
71 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
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b. Perran Gurrur PAI serbagai Perngajar   

Gurrur serbagai perngajar mermiliki perranan pernting pada 

prosers kerberrhasilan kergiatan berlajar merngajar yakni agar materri 

permberlajaran dapat derngan murdah dipahami olerh perserrta didik, 

serlain itur gurru r jurga mernjadi perrantara agar perserrta didik dapat 

berrkermbang mernjadi lerbih baik. Dalam permberlajaran materri yang 

diajarkan anak normal derngan anak berrkerburturhan khursurs sama saja 

tidak ada perrberdaan, pernyampaian materri permberlajaran jurga 

disersuraikan derngan materri yang ada sersurai derngan burku r yang 

mernjadi perdoman gurrur dan lks yang dimiliki siswa.  

Hal ini sersurai derngan urngkapan Indi Nurrdianingrurm S.Pd.I 

serlakur gurrur PAI, terrkait perrannya serbagai perngajar, yakni:  

“Dalam kergiatan berlajar merngajar itur tidak ada perrberdaan 

mba, sermuranya sama mba di dalam kerlas antara siswa 

rergurlerr derngan siswa ABK hanya saja terrdapat gurrur 

perndamping khursurs yang mermbantur ABK dalam prosers 

permberlajaran. Terrkadang jurga ada sersi jam perlajaran 

khursurs urnturk ABK di rurangan khursurs jurga mba yang 

dibimbing olerh masing-masing gurrur perndamping khu rsurs”72 

Dalam merngajar, materri permberlajaran disersuraikan derngan 

burkur pakert yang mernjadi perdoman urtama bagi gurrur. Materri yang 

berrkaitan derngan perndidikan karakterr rerligiurs merlipurti topik 

serperrti Al-Qurr'an, hadis, fiqh, aqidah, akhlak, dan serjarah 

kerburdayaan Islam. Urnturk mermperrmurdah permahaman dan mernarik 

minat anak-anak, gurrur mernggurnakan berrbagai merdia serperrti videro, 

gambar, ataur dermonstrasi langsurng serlama prosers permberlajaran. 

Merdia dan mertoder terrserburt digurnakan derngan mernyersu raikan 

merterri yang akan diajarkan.73 Hal terrserburt sersurai derngan 

 
72 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum;at 31 Mei 2024.  
73 Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas IV, pada hari Rabu 22 Mei 2024 
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perrnyataan yang disampaikan Ibur Indi Nurrdianingrurm, S.Pd.I 

serlakur gurrur PAI merngatakan:  

“Urnturk materri permberlajaran saya samakan derngan serkolah 

urmurm mba, tertapi karerna ini mermang serkolah inklu rsi jadi 

urnturk materri tidak serpernurhnya apa yang terrturang di burkur 

dibahas, terrkadang saya harurs merrangkurm terrlerbih dahurlu r 

barur disampaikan kerpada anak-anak. Kermurdian urnturk 

mertoder saya mernggurnakan mertoder serperrti cerramah, 

hapalan dan tanya jawab. Urntu rk hafalan itur paling surratan 

pernderk mba tapi saya tidak merwajibkan pada anak 

berrkerbu rturhan khursurs. Hal ini karerna kermampuran kognitif 

pada anak berrkerburturhan khursurs tidak sama derngan anak 

normal serursianya.”74 

 

Gambar 1 Kergiatan Berlajar Merngajar 

 

Pada gambar terrserburt terrlihat bahwa gurrur PAI yang 

berrnama Ibur Indi Nurrdianingrurm M.Pd serdang merlakurkan 

kergiatan berlajar merngajar di dalam kerlas yang diikurti siswa rergurlerr 

dan siswa ABK. Dalam permberlajaran terrserburt gurrur PAI serdang 

mermberrikan soal merngernai materri yang terlah dibahas serberlu rmnya. 

Mertoder terrserbu rt digurnakan urnturk merngingat kermbali apa yang 

terlah diperlajari.  

 
74 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024. 
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Mernjadi serorang gurrur tidak lah murdah, terrlerbih gurru r yang 

merngajar di serkolah baik yang mernerrapkan program perndidikan 

inklursi ataur serkolah lurar biasa. SDN 5Arcawinangurn merru rpakan 

serkolah derngan mernerrapkan perndidikan inklursi, yakni serkolah 

yang didalamnya terrdapat anak normal dan anak berrkerbu rturhan 

khursurs urnturk berrlajar berrsama-sama. Derngan dermikian sertiap 

kerlas di SDN 5 Arcawinangurn mermiliki gurrur perndamping khursurs 

urnturk mermbantur anak berrkerburturhan khursurs dalam prosers 

permberlajaran.75 

Serlain itur Ibur Intan Ramadani serlakur gurrur perndamping 

khursurs jurga mernambahkan:  

“urnturk perngajaran pada anak berrkerburturhan khursurs yang 

perrtama merlatih urnturk mermburat garis dan mernerbalkan 

hurrurf ataur angka paling mba, karerna derngan serperrti itur otot-

otot pada jari nantinya surdah terrbiasa dan jadi tidak kakur. 

Tertapi u rnturk anak down syndrom itur sursah mba jadi sampai 

serkarang paling curma barur bisa mernerbalkan mba, kalo 

disurrurh nurlis berlurm bisa.”76 

 

c. Perran Gurrur PAI serbagai Permbimbing  

Perran gurrur serbagai permbimbing merlibatkan urpaya urnturk 

mermastikan bahwa perserrta didik merncapai turjuran merrerka. Lerbih 

dari serkadar asperk fisik, gurrur jurga berrtanggurng jawab 

mermbimbing perserrta didik sercara merntal, ermosional, kreratif, 

moral, dan spiritural, serhingga merrerka dapat merngermbangkan 

karakterr yang baik dan sersurai derngan nilai-nilai yang diharapkan.77 

Serlain itur, gurru r jurga mermiliki tanggurng jawab urnturk mermbimbing 

siswa dalam mernghadapi berrbagai masalah dan tantangan yang 

merrerka hadapi dalam kerhidurpan serhari-hari.  

 
75 Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas IV, pada hari Rabu, 22 Mei 2024  
76 Wawancara dengan Ibu Ramadhani Intan, selaku guru pendamping khusus pada hari 

Jum’at 31 Mei 2024 
77 Teza Friensi Widiatmoko dan Kurnia Putri Sepdikasari Dirgantoro, "Pentingnya Peran 

Guru Sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Perilaku Perundungan di Kelas, Vol. 6 No. 2, 2022, 

hlm. 243. 
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Serjalan derngan perrnyataan yang disampaikan Ibu r Indi 

Nurrdianingrurm S.Pd.I, serlakur gurrur PAI:  

“Dalam mermbimbing perserrta didik, saya dibantur sama gurrur 

perndamping khursurs mba. Karerna kalaur curma saya serndiri 

sangat kerrerpotan dan saya jurga burkan lurlursan dari ju rrursan 

perndidikan lurar biasa (PLB). Tertapi dalam hal merndidik 

karakterr serrta merngernai hal-hal yang berrkaitan derngan 

keragamaan saya serbisa murngkin dapat mermbimbing anak-

anak tanpa terrkercurali anak berrkerburturhan khursurs. 

Contohnya serperrti ada anak yang mermiliki masalah derngan 

orangtura ataur orang-orang diserkitarnya, biasanya merrerka 

berrcerrita kerpada saya mba, derngan bergitur serbisa mu rngkin 

saya mermbimbing serrta mermberri arahan pada perserrta didik 

agar dapat mernyerlersaikan masalah tanpa mernggu rnakan 

ermosinya”78 

Serorang gurrur yang dikatakan berrhasil dalam mernjalankan 

perrannya serbagai permbimbing yakni gurrur harurs bisa merlihat dan 

mermahami karakterristik pada sertiap siswa agar dapat 

mernggurnakan mertoder dan stratergi yang diterrima olerh perserrta 

didik. Gurrur mermbimbing siswa u rnturk mernermurkan berrbagai 

poternsi yang merrerka miliki serhingga siswa akan turmbu rh dan 

berrkermbang sersurai derngan minat dan bakat yang merrerka miliki.  

     

   Gambar 2 Kergiatan Perndampingan ABK 

 
78 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
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Pada gambar 2 terrlihat jerlas serorang gurrur perndamping 

khursurs siswa berrkerburturhan khursurs yang berrnama Intan Ramadani 

serdang merlaku rkan bimbingan serrta perndampingan dalam prosers 

permberlajaran pada ABK di dalam kerlas IV derngan pernurh 

kersabaran.  

Serjalan derngan urngkapan Ibur Intan Ramadani serlakur gurrur 

perndamping khursurs yang mernambahkan:  

“Urnturk bimbingan pada anak berrkerburturhan khursurs itur saat 

di dalam kerlas berlajar berrsama derngan siswa rergurlerr dan 

saat berrada di rurang kerlas khu rsurs urnturk ABK. Pada saat di 

rurang kerlas siswa ABK merngikurti sermura permberlajaran 

serlain itu r jurga mermiliki turjuran yakni yakni agar abk mampur 

berrgaurl, berrkomurnikasi derngan anak-anak normal pada 

urmurmnya. Urnturk waktur permberlajaran di rurang khu rsurs itur 

sermura ABK dijadwal perrkerlas, nah disana nanti abk 

diajarkan merngernai hal-hal ataur materri dasar terrlerbih 

dahurlur serperrti mernurlis, merngerja hurrurf, mermbaca, 

mermberdakan warna, bernturk dll.79 

Dalam hal ini, gurrur di SDN 5 Arcawinangurn mermbimbing 

siswa dalam asperk ermosional dan sosial. Gurrur harurs berrperran 

serbagai terman, pernderngar yang baik, serrta mermberrikan durkurngan 

kertika siswa merngalami kersurlitan ataur masalah. Serlain itur, gurrur 

jurga berrtanggu rng jawab urnturk mermahami dan merngermbangkan 

kerterrampilan sosial siswa, serperrti cara berrkomurnikasi yang baik, 

mernghargai perrberdaan, dan berkerrja sama dalam kerlompok.  

d. Perran Gurrur PAI serbagai Motivator  

Motivasi pada prosers kergiatan berlajar merngajar sangat 

diburturhkan agar terrcapainya prerstasi berlajar, serrta mernjadi 

tanggurngjawab serorang gurrur agar dapat merningkatkan motivasi 

berlajar pada perserrta didik. Adapurn perran yang gurrur serbagai 

motivator yakni: a) mermburat siswa aktif dalam kergiatan berlajar 

merngajar; b) merwurjurdkan mertoder berlajar yang berrvariatif, 

 
79 Wawancara dengan Ibu Ramadhani Intan, selaku guru pendamping khusus pada hari 

Jum’at 31 Mei 2024 
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turjurannya agar siswa tidak murdah jernurh; c) mermberrikan rerward 

serperrti nilai,  hadiah, purjian; d) mermberrikan masurkan pada siswa 

dalam hal merngerrjakan turgas atau r yang lainnya agar dapat 

mermperrbaiki diri dan terrmotivasi.80 

Serjalan derngan perrnyataan yang disampaikan Ibu r Indi 

Nurrdianingrurm S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Pada saat pernyampaian materri permberlajaran saya pasti 

serlalur mernyerlipkan kata-kata ataur kalimat yang bisa 

mermotivasi ataur mermbangurn sermangat pada anak mba, 

contohnya serperrti kita harurs tertap berrsyurkurr derngan apapurn 

kondisi kita serkarang, harurs saling mernghargai sersama 

terman, mernjalani perrintah Allah Swt dan mernjaurhi 

laranganNya. Karerna derngan bergitur anak-anak akan serdikit 

terrburka pikirannya urnturk sermangat terrurs mernjalani 

kerhidurpan.81  

Serbagai serorang siswa terntur saja merngalami rasa lerlah, 

jernurh dan bosan kertika prosers berlajar, disinilah perran gurrur sangat 

pernting urnturk dapat mermberrikan motivasi, durkurngan, mermberrikan 

rerspon positif agar dapat mermbangkitkan kermbali sermangat siswa 

yang mernurrurn. Jika serorang gurrur dapat mermotivasi siswa derngan 

baik maka siswa akan merrasa nyaman, sernang serrta mermiliki 

keringanan yang tinggi urnturk bisa aktif dalam kergiatan berlajar 

merngajar. Derngan serperrti itur dapat dipahami bahwa motivasi 

berlajar jurga sangat diperrlurkan dalam suratur prosers permberlajaran.  

Sersurai derngan hasil wawancara derngan salah satur siswa 

kerlas IV yang berrnama Kiki: 

 
80 Nofita Dua Nalu dan Hermus Hero, "Peran Guru sebagai Motivator dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 di SDI ST. Yosef Maumere", Vol. 6 No. 2, 

2022, hlm. 12929. 
81 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
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“iya mba gurrur PAI serlalur mermberrikan banyak motivasi. 

Contohnya serperrti kita harurs mernghormarti orangtura, tidak 

bolerh berranterm derngan terman, mernjalankan sholat, ngaji”82 

e. Perran Gurrur PAI serbagai Terladan 

Gurrur merrurpakan salah satur orang yang mermiliki 

kersermpatan pada perrurbahan tingkah lakur perserrta didik merlaluri 

perndidikan. Serbagai serorang gurrur haru rs dapat mermberrikan terladan 

dan contoh yang baik pada perserrta didik, agar dapat mermbernturk 

siswa yang mermiliki karakterr yang baik purla. Gurrur dalam perpatah 

yang serring diderngar yakni “digurgur lan dititur” artinya gurru r harurs 

bisa mermberrikan contoh yang baik agar perserrta didik dapat 

mernirurnya. Dalam mernjalankan perran serbagai terladan gurrur PAI 

mermberrikan contoh langsurng kerpada perserrta didik merngernai cara 

mermbernturk karakterr rerligiurs. Sersurai perrnyataan yang disampaikan 

Indi Nurrdianingrurm, S.Pd.I serlakur gu rrur PAI:  

“jadi serbagai serorang gurrur terrlerbih gurrur PAI yang basic nya 

agama harurs bisa mermberrikan contoh terladan yang baik 

pada anak mba, apalagi anak SD pasti serlalur mernirur apa 

yang diperrburat orang-orang diserkitarnya, jadi kalaur kita 

mermberrikan contoh yang baik pasti anak-anak akan 

mernirurnya. Contohnya serperrti pada waktur sholat dhurhurr 

serlain saya merngajak anak-anak urnturk sholat saya jurga 

harurs merlaksanakan sholat. Kalaur kita hanya mernyurrurh 

tanpa merncontohkan sercara langsurng kerpada anak itur ngga 

erferktif mba, jadi gimana mau r mermberrikan terladan yang 

baik kalaur yang dicontoh saja ngga bernerr”83 

Serorang gurrur harurs bisa mermiliki sikap yang mernurnjurkkan 

jati dirinya serbagai gurrur yang mermiliki sikap positif derngan serlalu r 

mernderngarkan kerlurh kersah perserrta didik, datang ker serkolah dan 

masurk terpat waktur, serrta mernghargai perrberdaan pada sertiap perserrta 

didik derngan latar berlakang yang berrberda tanpa terrkercurali pada 

anak berrkerburtu rhan khursurs. Gurrur harurs mampur mernjadi ertika 

 
82 Wawancara dengan Kiki Saputri, siswi kelas IV SDN 5 Arcawinangun pada hari Rabu, 

22 Mei 2024 
83 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024. 
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kertika berrbicara derngan siswa. Dalam hal ini di SDN 5 

Arcawinangurn gurrur harurs berrbicara derngan bahasa yang sopan, 

berrpakaian yang rapi, disiplin. Sikap terrserburt jurga dijalankan 

sercara konsistern dan sercara turlurs serhingga siswa akan merrasakan 

dan mernirurnya.  

Serjalan derngan hasil wawancara derngan siswa kerlas IV, 

Natasya Purtri Cantika:  

“gurrur PAI serlalur mernjadi contoh yang baik mba, misal bur 

Indi nyu rrurh burat sholat nah gurrurnya purn ikurt sholat mba, 

jadi ngga curma nyurrurh aja tapi ikurt merlakurkan kergiatan 

terrserburt”84 

Sercara kerserlurrurhan perran gurru r mernjadi terladan bagi siswa 

dalam mermbernturk karakterr sangat diburturhkan. Maka dari itur, 

serorang gurrur harurs mampur mernurnjurkkan nilai-nilai yang baik 

dalam kerhidurpan serhari-hari, mernjaga sikap derngan cara 

mermperrlihatkan sikap sopan dan mernghargai siswa, serrta mampur 

merningkatkan hasil dari perrurbahan karakterr yang terrjadi pada 

perserrta didik. Serlain itur gurrur jurga dapat berlajar dari perngalaman 

pribadi maurpurn dari gurrur lain yang terlah berrhasil mernjalankan 

perrannya serbagai terladan bagi siswa.  

f. Perran Gurrur PAI serbagai Ervalurator  

Gurrur serbagai ervalurator mermiliki perran urnturk dapat mernilai 

serjaurh mana perserrta didik dapat mermberrikan perrurbahan mernjadi 

lerbih baik, gurrur jurga harurs bisa merngurkurr kermampuran siswa 

dalam prosers permberlajaran derngan cara apakah siswa terrserburt 

surdah mermahami materri yang diajarkan ataur berlurm yakni derngan 

merngadakan pernilaian berrbernturk ters terrturlis maurpurn ters lisan. 

Tertapi urnturk anak berrkerburturhan khursurs tidak serpernurhnya diturnturt 

pada ilmur perngertahuran, karerna mermang merrerka mermiliki 

 
84 Wawancara dengan Natasya Putri Cantika, siswi kelas IV SDN 5 Arcawinangun, pada 

hari Rabu 22 Mei 2024.  
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gangguran yang mermberdakan derngan siswa rergurlerr serhingga 

merrerka curkurp derngan mernurnjurkkan perrurbahan yang terrjadi pada 

diri merrerka derngan mernjadi individur yang lerbih baik, mandiri, 

berrakhlak murlia, dan dapat mernjadi individur yang berrgurna bagi 

orang lain.  

Serjalan derngan perrnyataan yang disampaikan Ibu r Indi 

Nurrdianingrurm S.Pd.I serlakur gurrur PAI:  

“Urnturk merngertahuri perrurbahan karakterr pada siswa bisa di 

lihat sercara langsurng di serkolah mba, dan urnturk 

perrkermbangan perngertahuran pada perserrta didik serperrti di 

serkolah pada urmurmnya yaitur derngan merngadakan urlangan 

mba, urnturk soal urlangan itur biasanya disamakan mba siswa 

normal derngan anak berrkerbu rturhan khursurs, tertapi urnturk 

termpat durdurknya itur dipisah mba kalo ABK durdurknya 

diberlakang mba urnturk mermurdahkan gurrur perndamping 

mermbantur dan mermantaur anak-anak dan urnturk anak 

normal itur di derpan”85 

 

Kerberrhasilan siswa dalam prosers permberlajaran dapat 

dilihat merlaluri ervalurasi berlajar siswa. Namurn ervalurasi tidak hanya 

merngernai hasil berlajar perserrta didik pada asperk kognitif merlainkan 

jurga dilihat dari asperk aferktif dan psikomotorik pada sertiap perserrta 

didik. Terrlerbih pada serkolah yang mernerrapkan perndidikan inklursi, 

perndidik harurs bisa mernyersuraikan hasil ervalurasi yang terpat pada 

sertiap siswa u rnturk merncapai turjuran berlajar. Gurrur PAI jurga 

mernambahkan merngernai urpaya yang dilakurkan jika siswa ABK 

berlurm mernurnju rkkan perrurbahan karakterrnya.  

“Urnturk anak berrkerburturhan khursurs jika berlurm mernurnjurkan 

perrurbahan ker arah yang positif, masih surka ngamurk, marah, 

intinya berlurm bisa merngontrol ermosi biasanya saya ada 

inisitif mba sama gurrur kerlas dan gurrur perndamping urnturk 

mermanggil orangturanya dan merncerritakan kerjadian yang 

dialami pada anaknya, nah dari sini orangtura dan gu rrur tau r 

perrmasalahan apa yang serdang dialami siswa saat dirurmah, 

dan bagaimana bimbingan yang diberrikan pada anaknya, 

 
85 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 
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orangtura jurga taur bagaimana perrilakur anak kertika serdang di 

serkolah”86 

 

2. Faktor Perndurkurng dan Pernghambat Gurrur PAI dalam Permbernturkan 

Karakterr Rerligiurs pada Siswa ABK 

Sertiap kergiatan yang dilakurkan pasti di dalamnya terrdapat faktor 

perndurkurng dan pernghambat dalam merlaku rkan kergiatan terrserburt. Dalam 

mernjalankan perrannya gurrur PAI purn tidak terrlerpas dari kerdura faktor 

terrserburt.  

a. Faktor Perndurkurng  

Faktor perndurkurng permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK 

di SDN 5 Arcawinangurn, diperrolerh dari hasil wawancara maka 

ditermurkan berberrapa faktor perndurkurng siswa dalam merlaksanakan 

karakterr rerligiurs, serperrti yang dijerlaskan olerh gurrur PAI SDN 5 

Arcawinangurn, yaitur: 

“faktor perndurkurng perrtama yang mermberrikan dampak 

bersar bagi anak dalam permbernturkan karakterr itur orangtura 

mba, karerna perndidikan perrtama dan urtama ternturnya yang 

diperrolerh sertiap anak pasti dari orangtura dan kerlurarganya. 

Derngan adanya durkurngan, dorongan, serrta mermberrikan 

perrhatian yang lerbih akan mermburat anak mernjadi lerbih 

sermangat dalam mernjalani kerhidurpan. Faktor yang tidak 

kalah pernting yaitur adanya ternaga kerperndidikan yang 

derngan sernang hati mernerrima siswa derngan latar berlakang 

yang berrberda-berda. Siswa ABK disini diberri bimbingan 

yang sama derngan siswa rergurlerr bahkan urnturk ABK 

diserdiakan rurang berlajar khursu rs yang didamping olerh gurrur 

perndamping khursurs. Serlain itur adanya fasilitas rurang kerlas 

yang nyaman, murshola dan perrpurstakaan, serhingga 

mermburat merrerka jadi lerbih sermangat urnturk berlajar.”87 

 

b. Faktor Pernghambat 

Dalam pernerlitian ini pernerliti mernermurkan berberrapa faktor 

pernghambat dalam permbernturkan karakterr rerligiurs pada siswa ABK 

 
86 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at 2024.  
87 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum, S.Pd.I 
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di SDN 5 Arcawinangurn serperrti yang dijerlaskan gurrur PAI di SDN 5 

Arcawinangurn, yaitur: 

“Faktor pernghambatnya yaitur faktor lingkurngan masyarakat 

yang kurrang merndurkurng, karerna kan anak-anak mermang 

karakterristik yang murdah mernirur dan terrperngaru rh jadi 

mermang urnturk ABK sangat disarankan agar bisa mermilih 

terman. Lingkurngan dan terman-terman yang baik akan 

mermbawa perngarurh yang baik bergitur purla serbaliknya. Serlain 

itur kurrangnya gurrur perndamping khursurs yang berrasal dari 

lurlursan perndidikan inklursi ataur perndidikan lurar biasa (PLB) 

jurga mernjadi serburah hambatan urnturk gurrur perndamping 

khursurs disini rata-rata berrasal dari lurlursan perndidikan urmurm 

burkan sercara khursurs dari perndidikan lurar biasa, jadi dalam 

mernangani ABK terrkadang masih bingurng. Serhingga perrlur 

diadakan sosialisasi ataur perlatihan urnturk sermura gurrur 

ternturnya. Serlain itur perrlur adanya sosialisasi ataur perrtermuran 

derngan orangtura siswa terru rtama siswa ABK urnturk 

merngertahuri perrurbahan yang terrjadi kertika di rurmah”88  

 

B. Analisis Data Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius 

Siswa ABK di SDN 5 Arcawinangun 

SDN 5 Arcawinangurn merrurpakan salah satur lermbaga perndidikan 

serkolah dasar nergerri yang mernerrapkan program perndidikan inklursi. Pada 

anak berrkerburturhan khu rsurs di SDN 5 Arcawinangurn ini terrmasurk dalam 

karakterristik taraf serdang dan ringan serperrti down syndrom, slow lerarnerr, 

rertardasi merntal, dan ADHD. Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan 

pernerlitian di SDN 5 Arcawinangurn merlaluri terknik obserrvasi, wawancara 

dan dokurmerntasi maka serlajurtnya pernerliti akan merlakurkan analisis data 

urnturk mernjerlaskan lerbih lanjurt merngernai hasil pernerlitian.  

Gurrur PAI mernjadi salah satur gurrur yang mermiliki perran urnturk 

merngajarkan ilmur perngertahuran agama dan mermbernturk karakterr perserrta 

didik agar merndapatkan kerbahagiaan di durnia dan akhirat. Dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs, gurrur mermburturhkan kerrjasama yang baik 

derngan perran orangtura. Hal terrserburt dikarenakan bahwa gurrur hanya bisa 

 
88 Wawancara dengan Indi Nurdianingrum S.Pd.I selaku guru PAI SDN 5 Arcawinangun 

pada hari Jum’at 31 Mei 2024.  
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mermbantur di serkolah saja derngan berrbagai urpaya dan kergiatan yang 

diterrapkan, serdangkan u rnturk permbernturkan karakterr yang dilakurkan orang 

tu ra di rurmah jaurh mermiliki lerbih memiliki banyak waktur serhingga perran 

orang tura jurga sangat berrperngarurh dalam sikap/tingkah lakur perserrta didik.  

1. Perran Gurrur PAI dalam Permbernturkan Karakterr Rerligiurs Siswa ABK di 

SDN 5 Arcawinangu rn Purrwokerrto Timurr  

a. Perran Gurrur PAI serbagai Perndidik  

Perran yang dimiliki olerh serorang gurrur dalam prosers 

kergiatan berlajar merngajar sangat berrvariasi, salah saturnya adalah 

perran serbagai perndidik. Gurrur diartikan serbagai perndidik yang 

mernjadi tokoh, panurtan dalam prosers kergiatan berlajar merngajar. 

Serhingga serorang gurrur harurs mermiliki jangkauran ilmur perngertahuran 

yang luras agar prosers permberlajaran perngertahuran dapat terrsalurrkan 

derngan baik pada para siswa. Serlain itur merlaluri perrannya serbagai 

perndidik gurrur jurga merrancang permberlajaran yang dapat 

merndurkurng perrkermbangan tingkah lakur dan kerpribadian para siswa 

agar mernjadi serserorang yang lerbih baik. 

Dalam rangka merwurjurdkan perndidikan karakterr rerligiurs 

pada anak berrkerburturhan khursurs, gurrur PAI di SDN 5 Arcawinangurn 

mernggurnakan berberrapa pernderkatan derngan merlaluri mertoder serbagai 

berrikurt:  

1) Mertoder hiwar ataur perrcakapan 

2) Mertoder qashash ataur cerrita 

3) Mertoder urswah ataur kerterladanan  

4) Mertoder cerramah  

5) Mertoder permbiasaan  

b. Perran Gurrur PAI serbagai Perngajar  

Perngajar adalah serserorang yang merlakurkan kergiatan 

merngajar. Serperrti yang surdah dikertahu ri, turgas urtama serorang gurru r 

adalah mernyampaikan ilmur perngertahuran kerpada perserrta didik 

derngan mernggu rnakan stratergi dan moderl terrterntur agar murdah 
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dipahami. Namu rn, saat ini perran gurrur tidak hanya serbatas merngajar 

ilmur perngertahuran, tertapi jurga merncakurp permbernturkan sikap dan 

karakterr yang positif pada perserrta didik, serhingga merrerka dapat 

berrinterraksi dan berrkomurnikasi derngan orang lain derngan baik.  

Dari hasil yang diperrolerh perniliti merlaluri wawancara dan 

obserrvasi perran gurrur serbagai perngajar siswa ABK di serkolah urmurm 

tidak ada perrberdaan antara siswa normal derngan siswa ABK, namurn 

dalam permberlajaran sertiap kerlas mermiliki satur gurrur perndamping 

khursurs dimana turgasnya urnturk mermbimbing anak berrkerbu rturhan 

khursurs dalam prosers permberlajaran yang mermang perrlur perrhatian 

lerbih. Pernyampaian materri permberlajaran sersurai derngan burkur 

perdoman gurrur, tertapi cara urnturk mernyampaikan materri diburat 

sercara lerbih serderrhana derngan tertap mernyersuraikan kermampuran 

anak berrkerburturhan khursurs.  

c. Perran Gurrur serbagai Permbimbing 

Gurrur dan siswa merrurpakan surbjerk yang mermiliki 

kerterrkaitan dalam prosers kerberrhasilan suratur permberlajaran. Perran 

gurrur serbagai permbimbing adalah mermbantur siswa yang merngalami 

kersurlitan dalam berlajar, merngernal dirinya serndiri serrta kersurlitan 

dalam sosialnya.89 Serlain itur gurrur PAI jurga mermbimbing perserrta 

didik dalam hal kergiatan urnturk merngermbangkan poternsi yang 

dimiliki pada perserrta didik. Contohnya serperrti merlatih perserrta didik 

kertika akan merngikurti perrlombaan rerligiurs (adzan, kaligrafi, 

tilawatil qurr’an). Dalam mernjalankan perrannya serbagai 

permbimbing gu rrur PAI jurga merlibatkan serlurrurh ternaga perndidik 

serrta orangtura siswa agar tertap mermberrikan arahan dan bimbingan 

urnturk terrbernturknya karakterr rerligiurs dalam diri perserrta didik.  

 

 

 
89 Nurhasanah, dkk, "Peranan Guru Kelas sebagai Pembimbing pada Siswa Sekolah Dasar", 

Jurnal Suloh, Vol. 6 No. 1, 2021, hlm. 36. 
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d. Perran Gurrur PAI serbagai Motivator  

Perran gu rrur serbagai motivator yakni urnturk merningkatkan 

sermangat berlajar karerna siswa sangat mermburturhkan motivasi yang 

tinggi agar dapat merncapai turjurannya. Motivasi terrbagi mernjadi dura 

yakni motivasi interrnal dan motivasi erksterrnal. Motivasi interrnal 

serndiri yakni berrsurmberr dari dalam diri perserrta didik, serdangkan 

urnturk motivasi erksterrnal berrsurmberr dari lurar diri perserrta didik 

serperrti gurrur, orangtura serrta orang-orang diserkitarnya.  

Perran gurrur serbagai motivator merlipurti mermberrikan 

dorongan kerpada siswa urnturk merningkatkan prerstasi berlajar 

merrerka. Hal ini dapat dilakurkan derngan mermberrikan nasihat, kata-

kata sermangat, serrta purjian yang mermbangkitkan sermangat dalam 

diri siswa. Serlain itur, gurrur jurga dapat mermberrikan turgas-turgas yang 

mernantang agar siswa lerbih terrmotivasi urnturk berlajar dan mernggali 

lerbih dalam materri yang serdang diperlajari. Derngan cara ini, 

diharapkan siswa dapat merncapai poternsi berlajar merrerka sercara 

maksimal.90 

e. Perran Gurrur serbagai Terladan 

Serorang gurrur Perndidikan Agama Islam mermiliki tanggurng 

jawab yang curkurp bersar, dikarernakan gurrur tidak hanya 

mernyampaikan ilmur perngertahuran saja tertapi gurrur jurga haru rs bisa 

mermberrikan terladan/contoh yang baik. serorang gurrur terrlerbih gurru r 

PAI yang mermang basic nya pada bidang keragamaan harurs bernar-

bernar bisa mernjaga perrkataan dan perrburatannya agar mermiliki citra 

yang baik serhingga perserrta didik dapat mernirur sersuratur yang baik 

purla.  

Dalam mernjalankan perran serbagai terladan gurru r PAI 

mermberrikan contoh sercara langsurng kerpada serlurrurh siswa rergurlerr 

maurpurn anak berrkerburturhan khursurs merngernai kergiatan yang dapat 

 
90 Siti Nurzannah, "Peran Guru Dalam Pembelajaran", Vol. 2 No. 3, 2022, hlm. 29-30. 



62 
 

mermbernturk karakterr rerligiurs, contohnya serperrti sholat dhurhurr 

berrjamaah, permbacaan asmaurl hursna sertiap pagi, mermbaca doa 

serberlurm dan sersurdah permberlajaran, mermperringati hari bersar Islam, 

mernerrapkan program 5S (sernyurm, sapa, salam, sopan, santurn) 

f. Perran Gurrur serbagai Ervalurator  

Ervalurasi ataur pernilaian merrurpakan asperk permberlajaran yang 

dilakurkan serterlah kergiatan surdah terrlaksana. Serbagai serorang 

ervalurator gurrur mermiliki dura indikator yaitur pernilaian sercara terrturlis 

berrurpa ilmur perngertahuran yang surdah diajarkan serrta pernilaian 

perrurbahan sikap ataur tingkah lakur perserrta didik. Akan tertapi, urnturk 

anak berrkerburtu rhan khursurs pada asperk pernilaian terrturlis tidak 

diturnturt urnturk merngertahuri sercara kerserlurrurhan perngertahuran yang 

surdah diajarkan yang terrpernting merrerka mermiliki perngertahuran 

dasar serperrti mernurlis, mermbaca, berrhiturng, mermberdakan warna, 

bernturk, dll. Serlain itur pada asperk perrurbahan karakterr dalam diri 

perserrta didik akankan merrerka lerbih perrcaya diri, mandiri, 

mernjalankan kerwajiban, serrta mermiliki berrakhlak murlia.  

2. Faktor Perndurkurng dan Pernghambat Perran Gurrur PAI dalam 

Permbernturkan Karakterr Rerligiurs Siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn  

Dari hasil wawancara dan obserrvasi dapat disimpurlkan faktor 

perndurkurng dalam permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK di SDN 5 

Arcawinangurn, yaitur:  

a. Faktor kerlurarga serbagai faktor urtama dalam perndidikan karakterr 

rerligiurs, dimana kerlurarga mermang merrurpakan termpat perndidikan 

perrtama yang diperrolerh sertiap anak.  

b. Faktor ternaga kerperndidikan, gurrur merrurpakan faktor kerdura serterlah 

orangtura dalam permbernturkan karakterr anak. Derngan mernerrima 

siswa ABK di serkolah urmurm serhingga anak berrkerburturhan khursurs 

dapat berrgaurl dan berrkomurnikasi derngan anak normal serursianya. 
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       Adapurn faktor pernghambat gurru r PAI dalam permbernturkan 

karakterr rerligiurs siswa ABK di SDN 5 Arcawinangurn berrdasarkan 

wawancara dan obserrvasi, yaitur: 

a. Faktor lingkurngan masyarakat yang kurrang merndurkurng. Anak 

berrkerburturhan khursurs mermang berrkermbang pada lingkurngan dan 

terman yang sercara fisik normal serhingga perrlur mernyaring apa yang 

merrerka perrolerh 

b. Kurrangnya gurrur perndamping khursurs yang berrasal dari lurlursan 

perndidikan inklursi ataur perndidikan lu rar biasa (PLB)  

c. Perrlur adanya perrtermuran derngan wali murrid siswa ABK urnturk 

merngertahuri perrkermbangan ataur perrurbahan pada anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

SDN 5 Arcawinangurn merrurpakan salah satur lermbaga perndidikan 

serkolah dasar yang mernerrapkan program perndidikan inklursi, dimana 

serkolah inklursi merrurpakan serkolah yang di dalamnya terrdapat siswa rergurlerr 

derngan siswa anak berrkerburturhan khursurs urnturk berlajar berrsama derngan 

terman serursianya. Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh 

pernerliti di SDN 5 Arcawinangurn derngan mernggurnakan mertoder wawancara, 

obserrvasi dan dokurmerntasi terrkait derngan perran gurrur PAI dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK, serhingga dapat disimpurlkan 

serbagai berrikurt:  

1. Perran gurrur PAI dalam permbernturkan karakterr rerligiurs siswa ABK di 

SDN 5 Arcawinangu rn merlaluri berberrapa cara serbagai berrikurt:  

a. Perran gurrur PAI serbagai perndidik, serbagai serorang perndidik gurrur 

tidak hanya mermberrikan perngajaran merngernai ilmur perngertahuran 

saja tertapi jurga merndidik agar perserrta didik mermiliki karakterr yang 

baik sersurai derngan syariaat Islam  

b. Perran gurrur PAI serbagai perngajar, dalam mermberrikan perngajaran 

kerpada perserrta didik gurrur herndaknya mermiliki kersabaran erkstra 

terrlerbih merndidik anak berrkerburturhan khursurs.  

c. Perran gurrur PAI serbagai permbimbing, terrkait serbagai permbimbing 

gurrur serbagai orang yang berrtanggurng jawab baik sercara fisik, 

merntal, ermosional dan yang lain pada perserrta didik.  

d. Perran gurrur serbagai motivator, yaitur derngan mermberrikan durku rngan, 

dorongan pada perserrta didik agar sernantiasa berrburat kerbaikan dan 

mermberrikan perru rbahan yang terrjadi serterlah diajarkan di serkolah.  
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e. Perran gurrur serbagai terladan, yaitur gurru r mermberrikan contoh sercara 

langsurng kerpada perserrta didik terrkait derngan kergiatan yang dapat 

mermbernturk karakterr rerligiurs.  

f. Gurrur serbagai ervalurator, yaitur gurrur mermberrikan pernilaian kerpada 

perserrta didik dalam bernturk pernilian terrturlis dan pernilaian terrkait 

derngan karakterr rerligiurs.  

2. Faktor perndurkurng dan pernghambat gurrur dalam permbernturkan karakterr 

rerligiurs siswa ABK di SDN 5 Arcawinangu rn  

a. Faktor perndurkurng  

1) Orang tua dan keluarga yang selalu mengajarkan kebaikan 

2) Ternaga perndidik yang senantiasa menerima ABK dalam latar 

belakang yang berbeda-beda. 

3) Sarana dan prasarana yang memadai sehingga membuat peserta 

didik merasa nyaman saat proses pembelajaran dan berkegiatan. 

b. Faktor pernghambat 

1) Lingkurngan yang kurrang merndurkurng, karena memang ABK 

berada di lingkungan yang anak seusianya normal sehingga 

terkadang ABK merasa dibedakan dengan yang lain. 

2) Kurrangnya gurrur perndamping khursurs yang berrasal dari lurlursan 

perndidikan inklursi ataur perndidikan lurar biasa (PLB)  

3) Perrlur merngadakan perrtermuran derngan wali murrid perserrta didik 

khursursnya siswa berrkerburturhan khu rsurs  

B. Keterbatasan Penelitian  

Pernerlitian ini terlah dilaksanakan derngan serbaik-baiknya, namurn ada 

berberrapa kerterrbatasan yang mernyerbabkan kurrang maksimalnya hasil yang 

diperrolerh serlama pernerlitian. Adapurn kerterrbatasan dalam pernerlitian ini 

serbagai berrikurt:  

1. Kerterrbatasan dalam merncari surmberr bacaan terrkait pernerlitian 

serberlurmnya. Serhingga pernerlitian ini masih banyak kerkurrangan baik 

dalam hasil pernerlitian maurpurn analisisnya.  
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2. Kerterrbatasan surmberr daya serperrti waktur, biaya dan ternaga yang 

mernyerbabkan pernerlitian ini jaurh dari kata sermpurrna. 

3. Kerterrbatasan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini masih berlurm 

optimal serhingga dalam pernjabaran data berlurm sersurai yang diharapkan 

C. Saran 

Dari hasil pernerlitian yang diperrolerh, pernerliti mermiliki berberrapa 

saran yang dapat mermbangurn dalam hal permbernturkan karakterr rerligiu rs agar 

merncapai hasil yang sersurai derngan yang diharapkan. Saran yang diberrikan 

pernerliti adalah serbagai berrikurt:  

1. Pihak Serkolah  

a. Merngadakan perlatihan cara mernangani anak berrkerburturhan khursurs 

yang sursah dikerndalikan  

b. Ternaga perndidik diharapkan dapat mernciptakan su rasana 

permberlajaran yang mernyernangkan 

c. Bagi gurrur, terrlerbih gurrur perndidikan agama Islam mermiliki program 

khursurs yang dapat merningkatkan permahaman merngernai karakterr 

rerligiurs 

2. Perserrta Didik  

a. Merningkatkan sermangat berlajar, dan sermangat dalam mernjalani 

kerhidurpan serhari-hari 

b. Merlakurkan kerbaikan kerpada sermura orang baik di lingkurngan 

serkolah, rurmah serrta masyarakat.  

c. Mermberrikan perrurbahan karakterr sercara nyata derngan mernerrapkan 

sikap yang baik dalam kerhidurpan serhari-hari 

3. Orangtura dan Masyarakat 

a. Mernerrima derngan sernang hati apapurn kondisi pada anak 

berrkerburturhan khursurs 

b. Mermberrikan contoh dan durkurngan pada perserrta didik dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs  
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4. Bagi pernerliti serlanju rtnya 

Dalam pernerlitian yang terlah dilakurkan masih banyak kerkurrangan, 

serhingga urnturk pernerliti serlanjurtnya disarankan urnturk merlakurkan 

pernerlitian yang lerbih merndalam merngernai perran gurrur PAI dalam 

permbernturkan karakterr rerligiurs serhingga pernerlitian ini mernjadi lerbih 

baik
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Lampiran 1  

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara untuk Guru PAI  

a. Sudah berapa lama mengajar di SDN 5 Arcawinangun? 

b. Apa yang diketahui mengenai pendidikan karakter religius? 

c. Peran guru sebagai pendidik 

• Bagaimana cara mendidik siswa ABK dalam hal pembentukan 

karakter religius? 

• Siapa saja yang terlibat dalam mendidik siswa ABK untuk 

pembentukan karakter religius? 

• Metode apa yang digunakan dalam mendidik siswa ABK? 

d. Peran guru sebagai pengajar 

• Apakah terdapat perbedaan dalam hal pengajaran yang 

diberikan pada siswa reguler dan siswa ABK? 

• Apakah terdapat media khusus yang digunakan pada saat 

kegiatan belajar mengajar? 

e. Peran guru sebagai pembimbing 

• Bagaimana cara yang tepat untuk diterapkan dalam hal 

pembimbingan ABK pada proses pembentukan karakter 

religius? 

f. Peran guru sebagai motivator  

• Motivasi seperti apa yang diberikan pada siswa ABK dalam hal 

pembentukan karakter religius? 

g. Peran guru sebagai model atau teladan 

• Bagaimana cara yang diterapkan agar dapat menjadi 

contoh/teladan yang baik pada siswa? 
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• Apakah dalam penerapan pendidikan karakter pada siswa sudah 

sesuai harapan? 

h. Peran guru sebagai evaluator 

• Bagaimana cara yang digunakan untuk melihat/menilai 

perubahan karakter pada siswa ABK? 

• Apakah perubahan karakter pada siswa menunjukkan ke arah 

positif dan contohnya seperti apa? 

• Apakah perubahan yang terjadi bersifat tepat/tidak? 

• Bagaimana cara yang dilakukan apabila terdapat siswa tidak 

menunjukkan perubahan karakter ke arah yang positif, apakah 

ada cara lain/kebijakan yang diterapkan pada siswa ABK? 

i. Faktor apa saja yang mendukung guru PAI dalam pembentukan 

karakter religius pada siswa ABK? 

j. Faktor apa saja yang mendorong guru PAI dalam pembentukan 

karakter religius pada siswa ABK? 

2. Pedoman Wawacara untuk Guru Pendamping Khusus 

a. Karakteristik ABK apa saja yang ada di kelas IV? 

b. Bimbingan seperti apa yang dilakukan pada proses pembelajaran 

pada siswa ABK? 

c. Bagaimana kegiatan pendampingan pada siswa ABK dalam hal 

pembentukan karakter religius? 

d. Bagaimana cara yang diterapkan dalam menangani siswa ABK yang 

susah dikendalikan? 

e. Adakah kegiatan khusus bagi siswa ABK di sekolah terutama dalam 

hal pembentukan karakter religius? 

3. Pedoman Wawancara untuk Siswa SDN 5 Arcawinangun 

a. Apakah kamu menyukai pelajaran PAI? 

b. Kegiatan apa yang biasanya dilakukan pada saat sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran? 

c. Bagaimana sikap yang bisa kamu contoh dari seorang guru? 
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d. Apakah guru PAI memberikan contoh bagaimana cara 

berkarakter/bersikap yang baik? dan contohnya seperti apa? 

B. Pedoman Observasi  

Pada penelitian ini, metode observasi yang digunakan yaitu 

menggunakan observasi langsung dimana peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius siswa ABK di SDN 5 Arcawinangun Purwokerto Timur.  

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SDN 5 Arcawinangun  

2. Daftar pendidik dan tenaga kependidikan SDN 5 Arcawinangun  

3. Data peserta didik ABK kelas IV SDN 5 Arcawinangun 

4. Modul pembelajaran PAI kelas IV SDN 5 Arcawinangun 

5. Dokumentasi Wawancara 

6. Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar 

7. Dokumentasi Kegiatan Pembentukan Karakter 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Subjek 1 

Narasumber  : Ibu Indi Nurdianingrum, S.Pd.I (Guru PAI) 

Hari / Tanggal  : Jum’at 31 Mei 2024  

Waktu   : 09.15 WIB  

Lokasi   : Ruang Kelas III 

1. Apa yang diketahui mengenai pendidikan karakter religius? 

Jawab:  

Pendidikan karakter religius setau saya itu seperti cara mendidik anak agar 

memiliki karakter/sikap yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam 
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2. Peran guru sebagai pendidik 

a. Bagaimana cara mendidik siswa ABK dalam hal pembentukan karakter 

religius? 

Jawab:  

Cara yang saya gunakan untuk mendidik ABK sama seperti mengajar siswa 

reguler, namun dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

dibantu oleh guru pendamping khusus 

b. Siapa saja yang terlibat dalam mendidik siswa ABK untuk pembentukan 

karakter religius? 

Jawab:  

Semua guru tentunya harus terlibat dalam proses pembentukan karakter, 

karena guru sendiri merupakan orangtua kedua saat di sekolah yang dapat 

dijadikan contoh bagi peserta didik selain itu orangtua siswa juga saya 

libatkan untuk tetap memantau anak di rumah apakah memberikan 

perubahan dalam karakternya 

c. Metode apa yang digunakan dalam mendidik siswa ABK? 

Jawab:  

Metode yang saya gunakan seperti biasa saya menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, sama paling misal ada materi mengenai kisah nabi 

dan rasul itu biasanya saya menggunakan proyektor untuk menonton video 

agar anak-anak tidak mudah bosan dan sedikit terhibur, tidak lupa juga 

menggunakan metode teladan dengan tetap memberikan contoh yang baik 

pada peserta didik 

3. Peran guru sebagai pengajar 

a. Apakah terdapat perbedaan dalam hal pengajaran yang diberikan pada 

siswa reguler dan siswa ABK? 

Jawab:  

Dalam pembelajaran di dalam kelas semuanya sama tidak ada perbedaan 

antara siswa reguler dengan siswa ABK, namun untuk siswa ABK setiap 

kelas itu terdapat guru pendamping khusus yang ditugaskan untuk 

membantu siswa ABK dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu terdapat 
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jam pelajaran khusus untuk ABK yang dalam kategori berat contohnya 

seperti belum bisa menulis, membaca, tangan masih kaku memegang 

pensil, sulit membedakan warna, bentuk dll, nah pembelajaram tersebut 

biasanya dilakukan di ruangan khusus untuk ABK.  

b. Apakah terdapat media khusus yang digunakan pada saat kegiatan belajar 

mengajar? 

Jawab:  

Media yang saya gunakan dalam proses pembelajaran yakni proyektor 

untuk mendukung proses pembelajaran mengenai materi meneladani sifat 

nabi dan rasul, papan tulis, buku ajar 

4. Peran guru sebagai pembimbing 

a. Bagaimana cara yang tepat untuk diterapkan dalam hal pembimbingan 

ABK pada proses pembentukan karakter religius? 

Jawab:  

Untuk membimbing siswa ABK itu sangat membutuhkan kesabaran karena 

seperti yang diketahui anak ABK sangat sulit untuk bisa ditebak apa yang 

mereka rasakan karena memang mereka memiliki sedikit gangguan, 

kemudian dalam hal pembentukan karakter religius tentunya pada ABK 

saya tidak mengharuskan untuk secara langsung atau instan menunjukkan 

karakter baiknya tetapi saya selalu membimbing ABK dengan pelan-pelan 

agar memiliki perubahan pada karakternya untuk menjadi lebih baik. 

b. Apakah terdapat program/kegiatan khusus dalam hal pembentukan 

karakter religius pada siswa ABK? 

Jawab:  

Program yang sudah diterapkan untuk pembentukan karakter religius saat 

ini yaitu pada sebelum proses pembelajaran setiap hari membaca asmaul 

husna, ayat kursi, kemudian melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, 

kegiatan jumat sehat dan berkah. Semua kegiatan diikuti seluruh peserta 

didik terkecuali ABK yang memang sulit untuk mengikuti kegiatan 

tersebut.  

5. Peran guru sebagai motivator  
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a. Motivasi seperti apa yang diberikan pada siswa ABK dalam hal 

pembentukan karakter religius? 

Jawab:  

Motivasi yang saya berikan pada siswa reguler maupun ABK itu sama, saya 

selalu memberikan dorongan, dukungan pada abk untuk selalu tetap 

bersyukur, tetap berpikir positif dan berprasangka baik terhadap Allah Swt 

pada apapun kondisi mereka sekarang, dibalik kekurangannya pasti setiap 

manusia memiliki kelebihan masing-masing yang mana tidak selalu dapat 

ditunjukkan dengan aksinya, yakni dengan cara memiliki karakter yang 

baik, bisa mengontrol emosinya, tetap menjalankan perintahNya dan 

menjauhi laranganNya pun sudah cukup.  

6. Peran guru sebagai teladan 

a. Bagaimana cara yang diterapkan agar dapat menjadi contoh/teladan yang 

baik pada siswa? 

Jawab:  

Cara yang saya terapkan agar dapat menjadi teladan atau contoh yang baik 

bagi peserta didik yaitu dengan menjaga ucapan, perbuatan dan tingkah 

laku yang baik. Karena guru sendiri dari kata digugu dan ditiru artinya 

seorang guru harus memberikan dampak yang baik agar dapat dijadikan 

contoh bagi peserta didik pada setiap tingkah lakunya.  

b. Apakah dalam penerapan pendidikan karakter pada siswa sudah sesuai 

harapan? 

Jawab:  

Saat ini kegiatan/program yang ada dalam rangka pembentukan karakter 

religius sudah sesuai harapan, dengan melihat perubahan yang terjadi pada 

setiap peserta didik yang awalnya sholat masih disuruh sekarang sudah ada 

inisiatif sendiri 

7. Peran guru sebagai evaluator 

a. Bagaimana cara yang digunakan untuk melihat/menilai perubahan karakter 

pada siswa ABK? 

Jawab:  
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Untuk melihat/menilai perubahan karakter pada siswa bisa dilihat secara 

langsung ketika sedang berada di lingkungan sekolah, sedangkan untuk 

menilai kemampuan pengetahuan pada peserta didik yakni seperti sekolah 

pada umumnya menggunakan soal ulangan dan untuk soalnya disamakan 

antara ABK dengan siswa reguler, tetapi untuk siswa ABK tidak ditutut 

dalam hal pengetahuan mereka cukup dengan menunjukkan perubahan 

karakter menjadi lebih baik.  

b. Apakah perubahan karakter pada siswa menunjukkan ke arah positif dan 

contohnya seperti apa? 

Sejauh ini peserta didik menunjukkan ke arah yang postifi, contohnya 

seperti untuk melaksanakan sholat dhuhur yang awalnya disuruh sekarang 

tanpa disuruh semua siswa sudah inisiatif sendiri jika sudah waktunya 

mereka langsung bergegas menuju mushola di sekolah  

c. Apakah perubahan yang terjadi bersifat tepat/tidak? 

Jawab:  

Ya seperti anak-anak pada umumnya yang memiliki sifat masih sangat 

labil, jadi bersifat tetap atau tidaknya itu sangat dipengaruhi oleh orang-

orang yang berada di sekitar mereka karena mereka pasti akan meniru 

kebiasaan orang tersebut.  

d. Bagaimana cara yang dilakukan apabila terdapat siswa tidak menunjukkan 

perubahan karakter ke arah yang positif, apakah ada cara lain/kebijakan 

yang diterapkan pada siswa ABK? 

Jawab:  

Cara yang dilakukan sebenarnya inisiatif saya, guru kelas dan guru 

pedamping khusus. Jika ada siswa reguler maupun ABK belum mampu 

menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik nanti orangtua atau 

keluarga dipanggil untuk berdiskusi mengenai hal yang terjadi pada si anak  
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8. Faktor apa saja yang mendukung guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius pada siswa ABK? 

Jawab:  

Faktor pendukung pertama yang memberikan dampak besar bagi anak dalam 

pembentukan karakter itu orangtua mba, seperti yang diketahui bahwa 

pendidikan pertama yang diperoleh setiap anak pasti dari orangtua dan 

keluarganya dengan memberikan perhatian lebih pada sang anak sehingga anak 

menjadi lebih bersemangat dalam menjalani kehidupan. Selain itu faktor 

tenaga pendidik dan lingkungan sekolah juga tidak kalah penting dalam 

pembentukan karakter bagi anak, dengan adanya pendidikan inklusi anak 

berkebutuhan khusus bisa bergaul dan berkomunikasi dengan siswa reguler 

sehingga rasa malu, minder pada anak berkebutuhan khusus bisa sedikit 

teratasi, selain itu teman-temannya selalu mengajak pada perbuatan atau 

kegiatan yang baik seperti menjaga kebersihan, mengaji, sholat, menghormati 

guru, serta berbuatan baik pada sesama sehingga anak berkebutuhan khusus 

akan mudah termotivasi dan melakukan seperti yang dilihatnya.  

9. Faktor apa saja yang penghambat guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius pada siswa ABK? 

Jawab:  

Untuk faktor penghambat dalam pembentukan karakter religius yaitu 

lingkungan masyarakat sekitar, usia anak-anak memang karakteristik yang 

mudah meniru dan terpengaruh dari apa yang mereka lihat dan alami, jadi 

sangat disarankan orangtua tetap memantau kegiatan anak pada saat di 

lingkungan masyarakat, keterbatasan guru pendamping khusus yang berasal 

dari lulusan pendidikan luar biasa juga termasuk hambatan mba. 
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Subjek 2 

Narasumber  : Ibu Intan Ramadani (Guru Pendamping Khusus kelas IV) 

Hari / Tanggal  : Jum’at 31 Mei 2024 

Waktu   : 10.00 WIB  

Lokasi   : Ruang Kelas II 

1. Karakteristik ABK apa saja yang ada di kelas IV? 

Jawab:  

Kalo di kelas IV itu kebanyakan ABK dengan gangguan slow learner atau 

keterlambatan belajar, ada juga down syndrom, ADHD, sama cerebal palsy 

yang lebih dikenalnya tunadaksa yakni gangguan pada otot, tulang, sendi untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Untuk yang keterlambatan belajar dan cerebal 

palsy itu bisa menulis, membaca tetapi masih sedikit kesulitan dan memang 

berbeda dengan anak normal seusianya. Tapi untuk anak yang memiliki 

kelainan seperti ADHD, down syndrom itu susah mba, jadi misal di kelas itu 

mereka cukup mendengarkan, memperhatikan guru dan tidak membuat 

keributan itu sudah alhamdulillah mba.  

2. Bimbingan seperti apa yang dilakukan pada proses pembelajaran pada siswa 

ABK? 

Jawab:  

Bimbingan pada waktu di kelas seperti biasa yakni membimbing ABK yang 

memerlukan bantuan saya, seperti ABK yang belum bisa menulis, membaca 

dan juga ABK yang tiba-tiba berkelahi dengan temannya. Untuk ABK memang 

tidak dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan secara lebih mendalam tetapi 

lebih ditekankan pada perubahan karakter yang terjadi pada setiap anak.  

3. Bagaimana kegiatan pendampingan pada siswa ABK dalam hal pembentukan 

karakter religius? 

Jawab:  

Bimbingan yang saya lakukan dalam hal pembentukan karakter religius yaitu 

dengan menjadi teladan atau contoh yang baik bagi peserta didik, terlebih anak 



82 
 

 
 

SD yang masih sangat memerlukan orang-orang dewasa agar dapat menjadi 

manusia yang berkarakter baik, selain itu saya juga selalu memantau peserta 

didik dalam kegiatan yang diterapkan di lingkungan sekolah.  

4. Bagaimana cara yang diterapkan dalam menangani siswa ABK yang susah 

dikendalikan? 

Jawab:  

Ada beberapa ABK pada awal masuk sangat susah dikendalikan cara yang saya 

diterapkan yakni dengan membiarkan anak tersebut meluapkan emosinya 

terlebih dahulu jika dirasa sudah mendingan atau emosinya sudah bisa 

dikontrol nanti baru saya mendekati dan menenangi si anak tersebut. Dengan 

seperti metode seperti itu anak akan mudah di ajak untuk berkomunikasi dan 

bisa menerima orang lain itu mendekatinya.  

5. Adakah kegiatan khusus bagi siswa ABK di sekolah terutama dalam hal 

pembentukan karakter religius? 

Jawab:  

Untuk saat ini kegiatan yang berkaitan dalam pembentukan karakter religius 

yang dilakukan antara siswa reguler dan siswa ABK sama mba seperti 

membaca asmaul husna setiap pagi, sholat dhuhur berjamaah, jum’at sehat dan 

berkah, membersihkan kelas sebelum dan sesudah pembelajaran, menerapkan 

5 S (senyum, sapa, sopan, santun, salam) 

 

Subjek 3  

Narasumber  : Kiki Saputri (siswi kelas IV) 

Hari / Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024  

Waktu   : 11.00 WIB  

Lokasi   : Ruang Kelas IV 

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran PAI? 

Jawab:  

Iya mba suka pelajaran PAI, karena pelajarannya cukup mudah dipahami.  
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2. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran?  

Jawab:  

Biasanya itu mba berdo’a, membaca asmaul husna, ayat kursi, kadang juga 

membaca suratan pendek, terus juga ada jadwal piket mba  

3. Bagaimana sikap yang bisa kamu contoh dari seorang guru? 

Jawab:  

Guru itu baik mba, sabar menghadapi anak-anak, suka memberi nasihat, kalo 

ada anak yang ribut nanti ditenangin terus saling memaafkan.  

4. Apakah guru PAI memberikan contoh bagaimana cara berkarakter/bersikap 

yang baik?  

Jawab:  

Iya mba guru PAI selalu memberikan contoh yang baik seperti menghargai 

sesama teman, tidak membedakan teman yang normal dengan berkebutuhan 

khusus, selalu menghargai dan menghormati guru, dan orang lain.  

 

Subjek 4  

Narasumber  : Natasya Putri Cantika (siswi kelas IV) 

Hari / Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024  

Waktu   : 12.15 WIB  

Lokasi   : Ruang Kelas IV 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran PAI?  

Jawab:  

Tergantung materi mba, kalo materinya seru, mudah dipahami ya suka tapi kalo 

materinya ngebosenin ya kurang suka mba.  

2. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran? 

Jawab:  

Paling itu si mba membaca asmaul husna, ayat kursi, sama berdo’a terus kalo 

hari jum’at itu ada kegiatan jum’at sehat kadang jum’at berkah  
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3. Bagaimana sikap dan bisa kamu contoh untuk dijadikan teladan dari seorang 

guru? 

Jawab:  

Sikap yang bisa dicontoh dari guru banyak mba, misal seperti sholat tepat 

waktu, selalu bersikap baik, sabar menghadapi ujian. 

 

4. Apakah guru PAI memberikan contoh bagaimana cara berkakter/bersikap yang 

baik?  

Jawab:  

Iya mba guru PAI selalu mengajarkan bagaimana cara bersikap, bergaul yang 

baik dengan teman, tidak memilih teman yang normal dengan anak hebat, 

selalu nurut orang tua, kalo di rumah ngaji sama sholat. 

 

Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

Nama Guru  : Indi Nurdianingrum, S.Pd.I 

Kelas   : IV  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  

Pokok Bahasan : Mengenal Sholat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud serta Kisah 

Nabi Muhammad Saw. Membangun Kota Madinah 

Tanggal  : 22, 29 Mei dan 5 Juni 2024  

No. Aspek yang diamati  Pilihan 

Ya Tidak 

1. Guru mempersiapkan materi sebelum memulai 

pembelajaran  

✓   

2. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

sebelum belajar  

✓   
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3. Guru memberikan ice breaking serta 

memotivasi siswa agar tetap semangat 

mengikuti pembelajaran  

✓   

4. Guru mengulas materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

✓   

5. Guru menjelaskan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa  

✓   

6. Guru menjelaskan materi menggunakan 

metode cerimah, diskusi, tanya jawab dan 

metode sesuai dengan materi pembelajaran 

✓   

7. Guru mempersilahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

✓   

8. Guru memberikan reward kepada siswa yang 

aktif dan memperhatikan selama pembelajaran 

✓   

9. Guru tidak membedakan antara siswa anak 

berkebutuhan khusus dengan siswa reguler  

✓   

10.  Guru memberikan soal terkait dengan materi 

yang telah dipelajari sebagai bahan evaluasi  

✓   

11. Guru memberikan kesimpulan mengenai 

materi pembelajaran yang telah dibahas  

✓   

12. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 

untuk berdo’a bersama pada akhir kegiatan 

belajar mengajar  

✓   
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Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa ABK 

No. Aspek Pengamatan 
Pelaksanaan 

Keterangan 
B CB TB 

1. Peran guru sebagai 

pendidik  

✓    Dalam menjalankan peran 

sebagai pendidik, guru PAI selain 

mengajar ilmu pengetahuan juga 

berperan dalam pembentukan 

karakter siswa.  

2. Peran guru sebagai 

pengajar  

✓    Dalam melakukan pembelajaran 

di kelas tidak ada perbedaan 

antara siswa reguler dengan 

siswa berkebutuhan khusus, 

semua layak mendapatkan 

pendidikan yang layak. 

3. Peran guru sebagai 

pembimbing  

✓    Guru membimbing siswa dengan 

baik pada saat di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Terdapat 

guru pendamping khusus di 

setiap kelas untuk membantu 

siswa ABK dalam proses 

pembelajaran. Guru 

membimbing siswa dalam hal 

emosi dan sosial, guru menjadi 

teman, pendengar yang baik 

ketika mereka mengalami 

kesulitan ataupun masalah.  

4. Peran guru sebagai 

motivator  

✓    Sebagai motivator guru 

memberikan dorongan kepada 

siswa agar belajar lebih baik lagi 

dengan cara memberi nasihat, 
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kata-kata yang menumbuhkan 

semangat, pujian serta pemberian 

tugas agar memacu siswa untuk 

belajar, mencari tahu lebih dalam 

lagi mengenai materi yang terkait 

5. Peran guru sebagai 

teladan 

✓    Sebagai teladan guru mampu 

menunjukkan nilai-nilai yang 

baik dalam kehidupan sehari-

hari, guru harus jujur, 

bertanggung jawab, disiplin, 

berbicara yang sopan, dan 

menghargai perbedaan yang ada. 

6. Peran guru sebagai 

evaluator 

✓    Sebagai evaluator, guru tidak 

menuntut kemampuan kognitif 

pada anak, tetapi guru lebih fokus 

pada perubahan karakter yang 

terjadi pada anak. Dengan cara 

anak memiliki sikap mandiri, 

percaya diri, peduli terhadap 

lingkungan, menjalankan 

kewajiban dalam beragama serta 

memiliki karakter yang baik. 

7. Perubahan tingkah laku pada peserta didik 

Sikap religius 

peserta didik 

✓    Setelah guru memberikan 

bimbingan sikap religius pada 

siswa berubah menjadi lebih 

baik. sebelum diberikan 

bimbingan siswa belum 

menyadari pentingnya 

melakukan kebaikan, 
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menjalankkan sholat karena 

terpaksa. Tetapi setelah diberikan 

bimbingan siswa sangat atusias 

dalam mengerjakan kebaikan, 

memiliki kesadaran untuk sholat 

tepat waktu.  

 Kemandirian 

peserta didik  

✓    Selain dengan memberikan 

pengajaran karakter, guru juga 

mendidik siswa agar memiliki 

rasa mandiri dalam hidup. Untuk 

anak seperti cerebal palsy, down 

syndrom memang sedikit susah 

tetapi untuk ana seperti slow 

learner masih bisa 

memungkinkan untuk 

melakukan kegiatan sederhana 

secara mandiri seperti menulis, 

membaca, mencuci piring, 

melipat baju, mengikat tali 

sepatu, berwudhu.  

 

Keterangan:  

B = Baik  

CB = Cukup Baik 

TB = Tidak Baik  
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Lampiran 4 

Contoh soal evaluasi tertulis 
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Lampiran 5  

Profil SDN 5 Arcawinangun Purwokerto Timur 

 

SDN 5 Arcawinangun merupakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 

yang ditetapkan oleh Bupati Banyumas pada tahun 2011. Dengan ditetapkannya 

SDN 5 Arcawinangun sebagai sekolah dasar inklusi sehingga memiliki komitmen 

untuk memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental dan sosial.  

A. Profil Sekolah  

1. Kepala Sekolah  : Aminah Agustina, S.Pd 

2. Status Lembaga  : Negeri 

3. SK Pendirian Sekolah : 421.2/6309 

4. Tanggal SK Pendirian : 1986-07-14 

5. NPSN   : 20301676 

6. Alamat   : Jl. Masjid Baru RT 03 RW 07 

Arcawinangun 

7. Telepon   : (0281) 6571761 

8. Email   : sd5arcawinangun@gmail.com  

 

 

mailto:sd5arcawinangun@gmail.com


92 
 

 

B. Visi Misi  

1. Visi  

Terwujudnya siswa yang beriman dan bertaqwa, mandiri dan 

berkarakter serta peduli lingkungan 

2. Misi  

a. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang 

mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan 

menemukan pelajaran 

b. Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik 

memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan 

menerapkan agama melalui cara berinteraksi di sekolah 

c. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam 

kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai 

gotong royong untuk membentuk karakter siswa 

d. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang 

memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik 

e. Mengembangkan program sekolah yang membentuk karakter siswa 

untuk peduli lingkungan 

f. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan 

gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk 

merancang inovasi 

g. Mengembangkan dan memfasilitasi meningkatan prestasi peserta 

didik sesuai minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan 

kerjasama dengan orangtua 
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DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SDN 5 

ARCAWINANGUN 

No.  Nama  Jabatan  

1. Aminah Agustina, S.Pd  Kepala Sekolah  

2. Agustina Arysnti, S.Pd.SD Guru kelas 1 

3. Anggi Saputri, S.Pd  Guru kelas 2 

4.  Titin Haryati, S.Pd.SD Guru kelas 3 

5. Hani Septiani, S.Pd  Guru kelas 4 

6.  Siti Sholihat, S.Pd  Guru kelas 5  

7. Revani Aureli Putri, S.Pd Guru kelas 6 

8. Sugiarti  Guru pendamping kelas 1 

9. Dian Ratna Pertiwi  Guru pendamping kelas 2 

10. Matoyah, A.Ma Guru pendamping kelas 3 

11. Ramadhani Intan S Guru pendamping kelas 4 

12 Fanida Ayu Wardani, S.Pd  Guru pendamping kelas 5 

13. Rosdiana Nanda P, S.Pd Guru pendamping kelas 6 

14. Indi Nurdianingrum, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 

14. Sutarso, S.Pd Guru olahraga  
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Lampiran 7 

DATA PESERTA DIDIK ABK KELAS IV SDN 5 ARCAWINANGUN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

NO. NAMA JENIS KEKHUSUSAN  

1. Albi Romadhon Down Syndrom 

2. Adnan Qoshid Slow Learner  

3. Bintang Rizki ADHD 

4. Bintang Salman Retardasi Mental 

5. Fadhil Zayyan Pangestu Tunadaksa, Slow 

Learner 

6. Kiki Saputri Retardasi Mental Ringan  

7. Natasya Putri Cantika Retardasi Mental Ringan  

8. Nur Aidi Khoerul Rayyan ADHD 

9. Rafael Gilang Saputra Slow Learner 

10. Rafiq Aji Firmanulloh Retardasi Mental 

11. Salma Hasna  Down Syndrom, 

Retardasi Mental Ringan  
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Lampiran 8 

Buku Pedoman Pembelajaran PAI 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi wawancara  
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Proses Pembelajaran PAI dan Bimbingan pada Siswa ABK di Kelas IV  
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Pembelajaran dan Bimbingan pada ABK di Ruang Kelas Khusus  

 

 

Kegiatan Pembentukan Karakter Religius  
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Lampiran 10 

Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 11 

Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Melakukan Riset Individu  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri  

1. Nama Lengkap  : Fia Vadilah  

2. NIM   : 2017402175 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 08 Agustus 2002 

4. Alamat   : Karangtengah RT 01 RW 01  

  Kec. Kembaran  Kabupaten Banyumas 

5. Nama Ayah  : Parwoto  

6. Nama Ibu   : Umi Sangadah (alm) 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal  

a. SD, tahun lulus : Karangtengah, 2014  

b. SMP, tahun lulus : SMP Negeri 2 Kembaran, 2017 

c. SMA, tahun lulus : SMA Negeri Sokaraja, 2020 

d. S1, tahun masuk : 2020  

2. Pendidikan Nonformal 

Pondok Pesantren Fatkhul Mu’in Purwokerto  

C. Pengalaman Organisasi  

1. Seni Musik SMP N 2 Kembaran 

2. Dewan Penggalang SMPN 2 Kembaran  

3. PMR Wira SMA N Sokaraja  

 

Purwokerto, 01 Juli 2024 

 

 

Fia Vadilah 

 


